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MOTTO 
 
“Tunjukkanlah kami jalan yan lurus,(yaitu) jalan orang-orang yang Engkau beri 
nikmat kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) 
mereka yang sesat” 
(QS. Al Fatihah: 6-7) 
 
“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan kepada Allah dengan 
sabar dan salat; Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 
 (Al- Baqarah: 153) 
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ABSTRACT 
 The objectives of this study are to analyze the influence of apparatus 
competency, organization commitment and obedience with laws toward 
accountability of village financial management. The dependent variable in this 
study is accountability of village financial management, while the independent 
variable is apparatus competency, organization commitment and obedience with 
laws.  
 Populations in this study are all of headman, village secretary, village 
treasurer and head of village palnning affairs in Klaten Regency. The sample was 
selected using simple random sampling method by determining the number of 
samples using the slovin formula and obtained 319 respondent. The data analysis 
technique was multiple linear regressions to test the hypothesis. 
The result of this study state that apparatus competency influences the 
accountability of village financial management. Furthemore, organization 
commitment influences the accountability of village financial management. And 
the obedience with laws is also influences the accountability of village financial 
management.  
 
Keywords: accountability of village financial management, apparatus 
competency, organization commitment, obedience with laws 
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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi aparatur, 
komitmen organisasi dan ketaatan pada peraturan perundangan terhadap 
akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Sedangkan variabel 
independennya adalah kompetensi aparatur, komitmen organisasi dan ketaatan 
pada peraturan perundangan. 
  
 Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh kepala desa, sekretaris 
desa, bendahara desa dan kepala urusan perencanaan desa di Kabupaten Klaten. 
Sampel dipilih menggunakan metode simple random sampling dengan penentuan 
jumlah sampel menggunakan rumus slovin dan diperoleh 319 responden. Teknik 
analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu regresi linear 
berganda. 
 
 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kompetensi aparatur berpengaruh 
terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Selanjutnya, komitmen 
organisasi berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Dan 
ketaatan pada peraturan perundangan juga berpengaruh terhadap akuntabilitas 
pengelolaan keuangan desa.  
 
Kata kunci: akuntabilitas pengelolaan keuangan desa, kompetensi aparatur,   
komitmen organsasi, ketaatan pada peraturan perundangan 
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
1.1.1 Latar Belakang 
Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa merupakan wujud 
pengakuan negara terhadap desa, khususnya dalam rangka memperjelas fungsi 
dan kewenangan desa, serta memperkuat kedudukan desa dan masyarakat desa 
sebagai subyek pembangunan. Desa diberikan kewenangan dan sumber dana dari 
pemerintah untuk mengatur pemerintahannya dan mengelola keuangannya guna 
memaksimalkan potensi masing-masing desa untuk meningkatkan ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat. Salah satu sumber dana bagi desa merupakan dana desa 
yang dianggarkan setiap tahunnya dalam APBN yang merupakan mandat dari UU 
Desa (www.djpk.kemenkeu.go.id).  
Selain berasal dari dana desa, pendapatan desa juga berasal dari 
pendapatan asli desa, transfer berupa alokasi dana desa; bagian dari hasil pajak 
daerah dan retribusi daerah kabupaten/kota; dan bantuan keuangan dari APBD 
provinsi atau kabupaten/kota, dan pendapatan lain (Permendagri No 20 Tahun 
2018). Keuangan desa dikelola dalam suatu siklus yang dimulai dari proses 
perencanaaan dan penganggaran; pelaksanaan dan penatausahaan; hingga 
pelaporan dan pertanggungjawaban yang menghasilkan Laporan Realisasi 
Pelaksanaan APB Desa dan Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan 
APB Desa (BPKP, 2015). 
Kewenangan dan sumber dana yang diterima desa, tentunya disertai 
dengan tanggungjawab yang besar pula. Sehingga dalam tata pemerintahannya, 
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desa harus selalu menerapkan prinsip akuntabilitas, dimana semua akhir kegiatan 
penyelenggaraan pemerintahan desa harus dapat dipertanggungjawabkan kepada 
masyarakat desa sesuai dengan ketentuan (BPKP, 2015).  Akuntabilitas publik 
merupakan kewajiban dari agen kepada principal untuk memberikan 
pertanggunjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala 
aktivitas yang menjadi tanggungjawabnya (Mardiasmo, 2009).  
Akuntabilitas merupakan tujuan tertinggi dari pelaporan keuangan 
pemerintah, pemerintah harus menjadi subjek pemberi informasi guna memenuhi 
hak-hak publik untuk tahu dan diberi informasi (Setiawan, Haboddin dan 
Wilujeng, 2017). Masyarakat memerlukan informasi mengenai segala kegiatan 
yang dilakukan oleh pemerintah sebagai pengelola sumber daya yang telah 
dipercayakan untuk mengetahui seberapa besar sumber daya yang dikelola, 
pengunaan dan pertanggungjawabannya (Widyatama, Novita dan Diarespati, 
2017).  
Akuntabilitas akan meningkatkan kepercayaan dari masyarakat terhadap 
kegiatan yang dilakukan pemerintah (Widyatama, Novita dan Diarespati, 2017). 
Akuntabilitas memberikan gambaran kepada masyarakat bahwa penyelenggaraan 
pemerintah telah dilaksanakan dengan baik (Judarmita dan Supadmi, 2017). 
Pemenuhan akuntabilitas oleh pemerintah desa terwujud melalui beberapa 
dimensi seperti, penghindaran penyalahgunaan jabatan; kepatuhan terhadap 
hukum, pemberian pelayanan publik yang cepat; responsif; dan murah biaya, serta 
pencapaian tujuan yang ditetapkan (Mardiasmo, 2009).  
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 Laporan hasil kajian pengelolaan keuangan desa yang dilakukan oleh 
Komisi Pemberantasan Korupsi pada tahun 2015 menunjukkan bahwa terdapat 
beberapa kendala terkait pengelolaan keuangan desa meliputi aspek regulasi dan 
kelembagaan, aspek tata laksana, aspek pengawasan dan aspek sumberdaya 
manusia (www.kpk.go.id).  
Beberapa kendala terkait pengelolaan keuangan desa juga ditemukan di 
Kabupaten Klaten seperti, temuan oleh Kejaksaan Negeri Klaten mengenai masih 
banyaknya kepala desa yang berani membuat laporan atau nota fiktif dalam 
Laporan Pertanggungjawaban (LPJ), artinya banyak dana yang sudah dicairkan 
namun pelaksanaanya belum dilakukan dengan alasan jika tidak segera dicairkan 
maka dananya akan hilang (Klaten.sorot.com, 2019, 11 Januari).  
Berita ini sudah dikonfirmasi kebenarannya oleh Ibu Renny Ariyani, S.H 
selaku Kasubsi Penuntutan Pada Seksi Tindak Pidana Khusus Kejaksaan Negeri 
Klaten pada 4 Maret 2019. Nota fiktif yang sudah dicairkan tetapi belum 
dilaksanakan merupakan kondisi tidak terpenuhinya salah satu dimensi 
akuntabilitas yaitu kepatuhan terhadap hukum karena setiap arus kas keluar harus 
didukung dengan bukti yang lengkap dan sah dan telah diverifikasi dari sekretaris 
dan kepala desa. 
Kendala dalam pengelolaan keuangan desa juga terjadi di Desa 
Glagahwangi, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten terkait indikasi 
penyalahgunaan Bantuan Keuangan Kusus (BKK) Pemkab Klaten tahun 2015. 
Saat itu pemerintah Desa Glagahwangi  menerima bantuan program eradikasi 
pertanian senilai Rp 100 juta. Namun realisasi dari kegiatan itu tidak sesuai 
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dengan aturan, dimana kegiatan eradikasi pertanian dilakukan sebelum 
anggarannya masuk ke APB Desa (Solopos.com, 2018, 18 September). 
Berita tersebut telah dikonfirmasi oleh Kaur Umum Desa Glagahwangi, 
Kecamatan Polanharjo, Bapak Suroto bahwa kasus tersebut merupakan kesalahan 
anggaran eradikasi pertanian dimana dana belum turun tetapi kegiatan sudah 
dilaksanakan dengan ditalangi terlebih dahulu, lalu diganti setelah dana turun. 
 Kendala lain mengenai pengelolaan keuangan desa terjadi di Desa 
Sedayu, Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten berupa mark up atau 
penggelembungan anggaran. Mark up anggaran proyek fisik pengadaan keramik 
untuk rehab kantor Desa Sedayu seluas 54 meter persegi. Harga keramik yang 
seharusnya dipasaran senilai Rp60.000 per meter persegi segingga total belanja 
seharusnya sebesar Rp3.240.000 tetapi dilaporkan sebesar Rp10.000.000, selain 
itu upah pekerja pengaspalan jalan juga di mark up (Solopos.com, 2018, 18 
September). 
Setelah dikonfirmasi oleh PLT Kepala Desa Sedayu, Ibu Agustina Dyah 
Pratiwi, S.Pd pada 11 April 2019 menjelaskan bahwa kasus tersebut memang 
benar terjadi dan total menyebabkan kerugian negara yang ditimbulkan  sebesar 
Rp206.273.800.  
Kurangnya pemahaman aparatur desa mengenai peraturan dan kurangnya 
pengetahuan maupun informasi yang mendukung tugas-tugas aparatur desa 
merupakan kendala dalam pelaksanaan akuntabilitas (Makalalag, Nangoi, dan 
Karamoy, 2017). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kompetensi 
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aparatur, komitmen organisasi, dan ketaatan pada peraturan perundangan terhadap 
akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. 
Faktor pertama yang diteliti adalah kompetensi aparatur. Kompetensi 
menjadi syarat utama terlaksananya akuntanbilitas pemerintah desa secara 
maksimal (Widyatama, Novita dan Diarespati, 2017). Aparatur desa yang 
memiliki kompetensi yang tinggi akan menghasilkan pengelolaan keuangan desa 
yang memiliki kebijakan dan program pemberdayaan masyarakat yang mengarah 
pada kesejahteraan masyarakat (Mahayani, 2017).  
Penelitian yang dilakukan Mahayani (2017), Mada, Kalangi, dan Gamaliel 
(2017), dan Mariska, Damayanti, dan Rura (2018), memberikan bukti bahwa 
kompetensi aparatur memiliki pengaruh positif terhadap akuntailitas pengelolaan 
keuangan desa. Aparatur desa yang memiliki kompetensi dalam hal pengetahuan, 
kemampuan, dan perilaku yang baik akan melaksanakan akuntabilitas dengan baik 
sesuai dengan ketentuan.  
Namun penelitian Widyatama, Novita dan Diarespati (2017), 
mengemukakan hasil yang berbeda bahwa kompetensi aparatur tidak berpengaruh 
terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Hal ini terjadi karena 
kompetensi aparatur desa tergolong masih sangat rendah ketika harus mengelola 
keuangan desa yang terbilang cukup besar.  
Faktor kedua yang diteliti yaitu komitmen organisasi. Komitmen aparatur 
desa penting untuk dapat memaksimalkan pencapaian tujuan sebuah organisasi 
(Mada, Kalangi, dan Gamaliel, 2017). Seorang aparatur desa yang berkomitmen 
terhadap sasaran dan tujuan akan mempengaruhi tindakan dan kinerjanya. Salah 
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satu tujuan dari pemerintah desa adalah terselenggaranya pengelolaan keuangan 
desa secara akuntabel, seorang aparatur yang memiliki komitmen akan berkinerja 
dengan baik demi tercapainya tujuan pemerintah desa.  
Pandangan ini didukung oleh penelitian Mada, Kalangi dan Gamaliel 
(2017) dan Mariska, Damayanti dan Rura (2018) yang memberikan bukti bahwa 
komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan 
keuangan desa. Aparatur desa yang memiliki komitmen organisasi ditandai 
dengan adanya keyakinan yang kuat dengan nilai dan tujuan organisasi dan 
bersedia meningkatkan upaya untuk kepentingan organisasi. Komitmen organisasi 
akan mempengaruhi produktivitas karena aparatur desa bersedia untuk bekerja 
keras.  
  Faktor ketiga yang diteliti yaitu ketaatan pada peraturan perundangan. 
Dengan adanya kemauan sikap dalam menaati berbagai peraturan dan prosedur, 
maka akan menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan kecurangan tidak 
akan terjadi sehingga akuntabilitas dapat tercipta (Nurina dan Yahya, 2016). 
Aparatur desa yang taat akan peraturan perundangan akan mengelola dan 
menyusun keuangan desa secara akuntabel sesuai dengan ketentuan (Razi, 2017).  
Penelitian Rofika dan Andrianto (2014), Nurina dan Yahya (2016) dan 
Razi (2017) memberikan bukti bahwa ketaatan pada peraturan perundangan 
berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Para 
aparatur desa dalam menjalankan aktivitas mengutamakan prinsip efisiensi dan 
pengawasan sesuai dengan peraturan. Namun hasil berbeda dikemukakan oleh 
Lumenta, Morasa dan Mawikere (2016), dimana penelitian ini memberikan bukti 
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bahwa ketaatan pada peraturan perundangan tidak berpengaruh terhadap 
akuntabilitas.  
Penelitian ini merujuk pada penelitian Mariska, Damayanti dan Rura 
(2018) dengan judul “The Effect of Competence, Commitment, and Regulation On 
The Accountability Of Village Financial Management with Moderated 
Spirituality” hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi, komitmen 
dan peraturan berpengaruh positif pada akuntabilitas pengelolaan keuangan desa 
dan juga variabel spiritualitas memperkuat hubungan kompetensi dan komitmen 
terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.  
Perbedaan dalam penelitian ini yaitu dengan mengganti variabel peraturan 
menjadi variabel ketaatan pada peraturan perundangan dan tidak menggunakan 
variabel spiritualitas, sampel yang digunakan ditambah menjadi kepala desa, 
sekretaris desa, bendahara desa dan kaur perencanaan, serta lokasi dan waktu 
penelitian yang berbeda.  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Aparatur, Komitmen Organisasi, 
dan Ketaatan Pada Peraturan Perundangan Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 
Keuangan Desa”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, identifikasi masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat beberapa kendala dalam pengelolaan keuangan desa di Kabupaten 
Klaten seperti masih banyaknya nota fiktif, kesalahan anggaran dan 
penggelembungan anggaran. 
2. Terdapat perbedaan hasil penelitian terdahulu terkait variabel kompetensi 
aparatur dan ketaatan pada peraturan perundangan. 
1.3. Batasan Masalah 
 Batasan masalah diperlukan agar penulisan berfokus pada hasil yang akan 
dicapai, peneliti membatasi masalah pada variabel kompetensi aparatur, komitmen 
organisasi dan ketaatan pada peraturan perundangan yang mempengaruhi 
akuntabilitas pengelolaan keuangan desa pada pemerintahan desa di wilayah 
Kabupaten Klaten. 
1.4. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut:  
1. Apakah kompetensi aparatur berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan 
keuangan desa? 
2. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhdap akuntabilitas pengelolaan 
keuangan desa? 
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3. Apakah ketaatan pada peraturan perundangan berpengaruh terhadap 
akuntabilitas pengelolaan keuangan desa? 
1.5. Tujuan Penelitian  
 Penelitian ini bertujuan untuk:  
1. Menguji secara empiris pengaruh kompetensi aparatur terhadap akuntabilitas 
pengelolaan keuangan desa. 
2. Menguji secara empiris pengaruh komitmen organisasi terhadap akuntabilitas 
keuangan desa. 
3. Menguji secara empiris pengaruh ketaatan pada peraturan perundangan 
terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. 
1.6. Manfaat Penelitian  
 Dilakukannya suatu penelitian diharapkan akan memberikan manfaat bagi 
peneliti maupun orang lain. Begitu pula penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat dalam berbagai hal, antara lain: 
1. Bagi Akademisi  
Bagi akademisi diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi 
penelitian sejenis atau penelitian dalam bidang yang sama.  
2. Bagi Pemerintah Desa 
Bagi pemerintah desa, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
wawasan mengenai faktor-faktor apa saja dapat mempengaruhi akuntabilitas 
keuangan desa dan menjadi referensi untuk meningkatkan akuntabilitas 
pengelolaan keuangan desa. 
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1.7.  Jadwal Penelitian 
 Terlampir 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I : PENDAHULUAN   
Pada bab ini meliputi latar belakang masalah yang menjadi dasar 
pemikiran dan gambaran penelitian secara garis besar untuk selanjutnya 
disusun rumusan masalah dan diuraikan tentang tujuan dan manfaat 
penelitian serta disusun sistematika penulisan di akhir bab ini.  
BAB II : LANDASAN TEORI   
Pada bab ini meliputi landasan teori yang menjadi dasar dari penelitian 
dan penelitian terdahulu yang dijadikan dasar dalam perumusan hipotesis 
dan analisis penelitian ini. Setelah itu diuraikan dan digambarkan 
kerangka pemikiran dari penelitian kemudian disebutkan hipotesis yang 
ingin diuji.  
BAB III: METODE PENELITIAN  
Pada bab ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data serta metode analisis data. 
BAB IV : HASIL DAN ANALISIS DATA   
Pada bab ini berisi tentang deskripsi dari objek penelitian, hasil analisis 
data dari pengujian-pengujian statistik dan diakhiri dengan interpretasi 
hasil berupa penolakan atau penerimaan hipotesis yang diuji.   
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BAB V : PENUTUP   
Pada bab ini berisi kesimpulan atas hasil analisis pada bab sebelumnya, 
keterbatasan penelitian serta saran bagi penelitian berikutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Keagenan (Agency theory) 
 Agency theory menyangkut hubungan kontraktual antara dua pihak yaitu 
perinsipal dan agen, agency theory membahas mengenai kontrak perikatan tentang 
hubungan keagenan antara suatu pihak tertentu (prinsipal) mendelegasikan 
wewenangnya kepada pihak lain (agen) yang melakukan pekerjaan. Teori 
keagenan memandang jika agen memiliki keunggulan informasi dibandingkan 
prinsipal dan kepentingan agen dengan principal berbeda, maka akan terjadi 
principal-agent problem dimana agen akan melakukan tindakan yang 
menguntungkan dirinya sendiri (Gudono, 2017).  
 Adanya perbedaan tujuan antara principal dan agen akan menimbulkan 
masalah keagenan berupa konflik kepentingan yang akan muncul dan 
pendelegasian tugas yang diberikan kepada agen dimana agen tidak dalam 
kepentingan untuk memaksimumkan kesejahteran prinsipal, tetapi memiliki 
kecenderungan mementingkan kepentingannya sendiri dengan mengorbankan 
kepentingan pemilik (Santoso dan Pambelum, 2008).  
 Hubungan keagenan (teori keagenan) terdapat dalam pengelolaan 
keuangan desa melalui hubungan antara masyarakat sebagai principal dan 
aparatur pemerintah desa sebagai agent. Salah satu prinsip dalam pengelolaan 
keuangan desa yaitu akuntabilitas. Mardiasmo (2009), menjelaskan akuntabilitas 
merupakan kewajiban dari agent atau pihak penerima amanah untuk memberikan 
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pertanggungjawaban, melaporkan, menyajikan dan mengungkapkan segala 
aktivitas yang menjadi tanggungjawabnya kepada pihak yang memberikan 
amanah (principal).  
 Agency theory yang berkaitan pada akuntabilitas memiliki keterbatasan 
antara lain pertama, masalah yang disebabkan oleh perbedaan kepentingan antara 
principal dan agent, dimana agent lebih mementingkan kepentingannya sendiri 
sehingga dalam menyebabkan agen memanipulasi kinerja yang dilaporkan dan 
berakibat pada laporan keuangan yang dilaporkan kurang akuntabel. Kedua, 
masalah ketidakseimbangan informasi (information asymmetry) dimana agen 
lebih banyak memiliki informasi namun tidak akan memberikan seluruh informasi 
kepada principal, sedangkan principal membutuhkan semua informasi dari agent 
(Kholmi, 2010). 
 Berdasarkan agency theory pengelolaan keuangan desa harus diawasi 
untuk memastikan bahwa pengelolaan keuangan desa dilakukan dengan penuh 
kepatuhan terhadap berbagai peraturan dan ketentuan yang berlaku. Dengan 
meningkatnya akuntabilitas pemerintah desa, informasi yang didapatkan 
masyarakat menjadi berimbang terhadap pemerintah desa yang artinya 
information asymmetry yang terjadi dapat berkurang.  Teori agensi di dalam 
penelitian ini digunakan untuk menjelaskan akuntabilitas pengelolaan keuangan 
desa.  
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2.1.2. Teori Stewardship 
Stewardship theory dikemukaakan oleh Lois Golberg pada tahun 1965 
(Kasmini, Wirama dan Wirakusuma, 2017). Jika dibandingkan dengan teori 
keagenan, teori stewardship merupakan teori yang relatif lebih baru (Gudono, 
2017). Teori stewardship menggambarkan suatu kondisi dimana motivasi 
manajemen bukanlah untuk kepentingan pribadi melainkan untuk pencapaian 
tujuan organisasi (Mariska, Damayanti dan Rura, 2018). 
Teori stewardship berbeda dengan teori keagenan dilihat dari aktor yang 
berada dibalik kedua teori tersebut. Aktor dalam teori keagenan berfokus pada 
kepentingan pribadinya, sendangkan aktor dalam teori stewardship memiliki 
motivasi untuk maju demi kepentingan organisasi (Gudono, 2017). 
Teori stewardship menggambarkan pemaksimalan fungsi dari manajemen 
dan stakeholder (Mariska, Damayanti dan Rura 2018). Persoalan mendasar dalam 
teori stewardship adalah bagaimana menyusun struktur organisasi agar manajer 
dapat menciptakan keputusan serta menentukan tindakan yang paling tepat untuk 
tujuan optimalisasi kinerja perusahaan yang dipimpinnya (Gudono, 2017). 
Konsep dari teori stewardship bertumpu pada kepercayaan terhadap agen, 
dimana agen dipandang mampu melaksanakan pekerjaan dengan penuh 
tanggungjawab, dan agen yang dipandang melaksanakan tanggungjawabnya 
dengan baik jika memiliki kompetensi dan komitmen. Dalam melaksanakan 
tanggungjawab dengan baik, agen memerlukan kompetensi agar pekerjaannya 
sesuai dengan ketentuan dan juga agen harus memiliki komitmen untuk dapat 
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bekerjasama dalam pencapaian tujuan perusahaan (Mariska, Damayanti dan Rura, 
2018).  
2.1.3. Teori Atribusi 
 Teori atribusi diperkenalkan oleh Fritz Heider pada tahun 1958 (Mariska, 
Damayanti dan Rura, 2018). Teori atribusi adalah proses dimana seseorang 
berusaha untuk menjelaskan sebab dari sebuah peristiwa yang terjadi disekitar 
mereka adalah karena faktor lingkungan mereka (Ivancevich, Konopaske dan 
Matteson, 2006). Alasan agen (seseorang) dalam bertindak dikarenakan oleh dua 
hal yaitu pertama, seseorang bertindak karena dia harus melakukannya dan kedua, 
seseorang bertindak karena dia ingin melakukannya (Malle, 2011).  
Malle (2011:74), menyatakan bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh 
atribut internal dari dalam pribadi seseorang dan atribut eksternal dari lingkungan 
disekitar seseorang. Teori atribusi dalam penelitian ini digunakan untuk 
menjelaskan ketaatan pada peraturan perundangan yang merupakan faktor internal 
yang mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.  
2.1.4. Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa 
Terselenggaranya good governance merupakan prasyarat bagi organisasi 
sektor publik dalam mewujudkan aspirasi masyarakat guna mencapai tujuan dan 
cita-cita bangsa. Untuk itu diperlukan pengembangan dan penerapan sistem 
pertanggungjwaban yang tepat, jelas, dan terukur, agar penyelenggaraan kegiatan 
organisasi sektor publik dapat berhasil, bertanggungjawab, dan bebas dari korupsi, 
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kolusi, dan nepotisme. Sehingga akuntabilitas menjadi syarat utama dalam 
terciptanya pemerintahan yang baik (Bastian, 2010). 
Akuntabilitas merupakan kewajiban dari agen kepada principal untuk 
memberikan pertanggunjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan 
segala aktivitas yang menjadi tanggungjawabnya (Mardiasmo, 2009).  Dalam 
organisasi sektor publik, akuntabilitas adalah pertanggunjawaban atas tindakan 
dan keputusan yang diambil oleh pemimpin atau pengelola kepada pihak yang 
memiliki kepentingan dan masyarakat (Bastian, 2010).  
Fenomena yang muncul dewasa ini adalah adanya tuntutan akuntabilitas 
organisasi sektor publik termasuk di dalamnya pemerintah desa (Mardiasmo, 
2009). Akuntabilitas merupakan salah satu asas pengelolaan keuangan desa yang 
berarti perwujudan kewajiban untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan dan 
pengendalian sumber daya dan pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan dalam 
rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan (BPKP, 2015). Asas akuntabel 
yang menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir kegiatan penyelenggaraan 
pemerintahan desa harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat desa 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan (BPKP, 2015). 
Mahsun (2006: 99), secara implisit proses akuntabilitas terdapat pada 
praktik akuntansi, terdapat suatu proses untuk melaporkan catatan dengan benar. 
Esensi suatu pelaporan adalah penyediaan informasi mengenai bagaimana 
pertanggungjawaban seseorang dapat dinilai. Tahapan proses akuntabilitas yaitu: 
Pertama, fungsi akuntansi atau pelaporan. Kedua, pencarian informasi atau 
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investigasi. Ketiga, penilaian atau verfikasi. Dan keempat, pengarahan atau 
pengendalian. 
Beberapa dimensi akuntabilitas publik yang harus dimiliki oleh organisasi 
sektor publik (Mardiasmo, 2009): 
1. Akuntabilitas Kejujuran dan Akuntabilitas Hukum 
Akuntabilitas kejujuran terkait dengan penghindaran penyalahgunaan 
jabatan, sedangkan akuntabilitas hukum terkait dengan jaminan adanya kepatuhan 
terhadap hukum dan peraturan lain yang disyaratkan dalam penggunaan sumber 
daya publik.  
2. Akuntabilitas Proses 
Akuntabilitas proses terkait dengan apakah prosedur yang digunakan 
dalam melaksanakan tugas sudah cukup baik dalam hal cakupan sistem informasi 
akuntansi, sistem informasi manajemen, dan prosedur administrasi. Akuntabilitas 
proses termanifestasi melalui pemberian pelayanan publik yang cepat, responsif, 
dan murah biaya. 
3. Akuntabilitas Program 
Akuntabilitas program terkait dengan pertimbangan apakah tujuan yang 
ditetapkan dapat dicapai atau tidak, dan apakah telah mempertimbangkan 
alternatif proram yang mempertimbangkan hasil yang optimal dengan biaya yang 
minimal. 
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4. Akuntabilitas Kebijakan 
Akuntabilitas kebijakan terkait dengan pertanggungjawaban pemerintah, 
baik pusat maupun daerah, atas kebijakan-kebijakan yang diambil pemerintah 
terhadap DPR/DPRD dan masyarakat luas.  
Pengertian Keuangan Desa menurut UU Desa adalah semua hak dan 
kewajiban desa yang dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang 
dan barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa. 
Siklus pengelolaan desa meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, 
pelaporan, dan pertanggunjawaban, dengan periodesasi 1 (satu) tahun anggaran 
terhitung mulai 1 Januari sampai 31 Desember.  
Pengelolaan keuangan desa dilaksanakan berdasarkan asas transparan, 
akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran sebagai 
berikut (BPKP, 2015) : 
1. Transparan, keterbukaaan yang memungkinkan masyarakat untuk 
menggetahui dan mendapatkan akses seluas-luasnya mengenai keuangan 
desa, 
2. Akuntabel, perwujudan kewajiban untuk mempertanggungjawabkan 
pengelolaan dan pengendalian sumber daya dan pelaksanaan kebijakan yang 
dipercayakan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, 
3. Partisipatif, yaitu penyelenggaraan pemerintah desa yang mengikutsertakan 
kelembagaan desa dan masyarakat, 
4. Tertib dan disiplin anggaran, penyelengaraan keuangan desa harus mengacu 
pada peraturan yang melandasinya. 
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Pengelolaan keuangan desa diatur dalam Permendagri No 20 Tahun 2018. 
Pada tahap perencanaan, sekretaris desa menyampaikan Rancangan Peraturan 
Desa tentang APB Desa kepada kepala desa kemudian kepala desa menyampaikan 
ke BPD untuk disepakati bersama dalam musyawarah BPD. Kemudian 
Rancangan Peraturan Desa disampaikan kepada Bupati/Walikota melalui Camat 
untuk dievaluasi, kemudian setelah dievaluasi Rancangan Peraturan tentang APB 
Desa tersebut ditetapkan oleh kepala desa menjadi Peraturan Desa tentang APB 
Desa. 
Tahap pelaksanaan merupakan penerimaan dan pengeluaran Desa yang 
dilaksanakan melalui rekening kas Desa. Kepala desa menugaskan Kaur dan Kasi 
untuk menyusun Dokumen Pelaksanaan Anggaran yang kemudian diverifikasi 
oleh sekretaris desa. Setelah Dokumen Pelaksanaan Anggaran disetujui, Kaur dan 
Kasi membuat Rencana Anggararn Kas yang digunakan untuk mengatur 
penarikan dana dari kas desa. 
Tahap penatausahaan dilakukan oleh Kaur Keuangan sebagai pelaksana 
fungsi kebendaharaan. Penatausahaan yang dimaksud adalah dengan melakukan 
pencatatan setiap penerimaan dan pengeluaran dalam buku kas umum dan ditutup 
setiap akhir bulan.  
Tahap pelaporan dilakukan kepala desa dengan menyampaikan laporan 
pelaksanaan APB Desa semester pertama kepada Bupati/Wali Kota melalui 
camat. Laporan yang disampaikan terdiri dari laporan pelaksanaan APB Desa dan 
laporan realisasi kegiatan.  
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Kepala desa menyampaikan laporan pertanggungjawaban realisasi APB 
Desa kepada Bupati/Wali Kota melalui camat setiap akhir tahun anggaran. 
Laporan pertanggungjawaban ditetapkan dengan Peraturan Desa yang disertai 
dengan laporan realisasi APB Desa dan catatan atas laporan keuangan, laporan 
realisasi kegiatan, dan daftar program sektoral, program daerah dan program 
lainnya yang masuk ke desa.   
2.1.5. Kompetensi Aparatur 
Pada umumnya kompetensi diartikan sebagai kecakapan, ketrampilan, dan 
kemampuan yang merupakan ciri dari seseorang dalam keberhasilanya melakukan 
sebuah pekerjaan (Widyatama, Novita dan Diarespati, 2017). Kompetensi secara 
harfiah diartikan sebagai kecakapan, kemampuan, dan wewenang serta secara 
etimologi, kompetensi diartikan sebagai dimensi dari perilaku seseorang yang 
mempunyai keahlian, pengetahuan, dan perilaku yang baik dalam dirinya untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan (Sutrisno, 2009).  
 Kompetensi merupakan kapasitas dari individu, lembaga, atau sistem 
dalam menjalankan fungsi dan tanggungjawabnya secara efektif dan efisien guna 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Sugiarti dan Yudianto, 2017). Dalam 
menghadapi tuntutan organisasi berupa cepatnya perubahan, kompleksnya 
permasalahan, dan masa depan yang tidak pasti, kompetensi sangat dibutuhkan 
oleh organisasi publik ataupun privat. Kompetensi yang memuat beberapa 
perilaku kunci yang penting untuk melaksanakan peran dalam mewujudkan kerja 
dengan prestasi yang memuaskan (Sutrisno, 2009).  
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Beberapa aspek yang terkandung di dalam konsep kompetensi dijelaskan 
dalam Sutrisno (2009: 204):  
1. Pengetahuan (knowledge), merupakan kesadaran kognitif dalam melakukan 
pembelajaran sesuai kebutuhan perusahaan.  
2. Pemahaman (understanding), merupakan kedalaman kognitif dan afektif yang 
dimiliki oleh individu dalam memahami kondisi dan karakteristik pekerjaan 
secara efektif dan efisien. 
3. Kemampuan (skill), merupakan sesuatu yang dimiliki individu untuk 
melaksanakan tugas dan pekerjaan yang dibebankan kepada individu tersebut. 
4. Nilai (value), merupakan standar perilaku yang diyakini oleh seseorang. 
5. Sikap (attitude), merupakan perasaan atau reaksi terhadap rangsangan dari 
luar. 
6. Minat (interest), merupakan kecenderungan seseorang untuk melakukan 
sesuatu. 
Kompetensi dapat dipelajari dan juga dapat berasal dari dalam diri 
seseorang. Kompetensi memiliki dua makna: (1) Bidang-bidang kemampuan, 
pengetahuan, dan keterampilan yang dapat dipelajari melalui pendidikan dan 
pelatihan yang berupa pengetahuan  konseptual dan kegiatan kerja, (2) 
Kompetensi-kompetensi yang merupakan sifat-sifat dan motif yang tertanam di 
dalam diri seseorang berupa kepercayaan diri, ketahanan akan tekanan dan 
keinginan untuk memiliki prestasi. Kompetensi dapat dinilai dengan beberapa 
dimensi yaitu pengetahuan, kemampuan, dan sikap atau perilaku (Mada, Kalangi 
dan Gamaliel, 2017).  
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2.1.6. Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi adalah tingkat sampai sejauh mana keberpihakan 
seseorang terhadap organisasi dan tujuannya, serta keinginan untuk 
mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi tersebut (Lubis, 2010). 
Komitmen organisasi dipandang sebagai sebuah nilai dimana individu akan 
memikirkan pekerjaan dan organisasinya, memberikan segala usaha demi 
tercapainya tujuan organisasi (Harmen dan Amanah, 2013). 
Sedangkan Muslih (2011: 70) mengemukakan bahwa komitmen organisasi 
merupakan persetujuan dari semua pihak di dalam suatu organisasi mengenai 
pedoman dan pelaksanaan yang berhubungan dengan pencapaian tujuan 
organisasi. Sebagai persetujuan bersama, ketika kebutuhan seseorang di dalam 
organisasi belum terpenuhi, akan menurunkan loyalitasnya terhadap perusahaan 
dan mengakibatkan berkurangnya tanggungjawab karyawan dalam melaksanakan 
pekerjaannya.  
Karyawan memiliki tiga sikap dalam berorganisasi: (1) Identifikasi, yaitu 
pemahaman terhadap tujuan dari organisasi; (2) Keterlibatan, yaitu perasaan 
terlibat dalam suatu pekerjaan dan merasakan kesenagan terhadap pekerjaan 
tersebut; (3) Loyalitas, yaitu perasaan bahwa pekerjaan bukan hanya sebuah 
pekerjaan tetapi sudah menjadi tempat tinggal bagi seorang karyawan (Halim, 
2012). 
Dimensi komitmen afektif, komitmen keberlanjutan dan komitmen 
normatif digunakan untuk mengukur komitmen organisasi oleh Mada, Kalangi 
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dan Gamaliel (2017). Dijelaskan oleh Umam (2010: 259) dimensi komitmen 
organisasi meliputi tiga bagian: 
1. Affective commitment, berkaitan dengan hubungan emosional, identifikasi, 
dan keterlibatan anggota dalam sebuah organisasi, anggota dengan komitmen 
afektif yang tinggi akan bertahan di dalam organisasi berdasarkan 
kemauannya sendiri. 
2. Continuance commitment, berkaitan dengan keyakinan individu yang akan 
mengalami kerugian jika meninggalkan organisasi, anggota dengan komitmen 
keberlanjutan yang tinggi akan bertahan karena memang memiliki kebutuhan 
terhadap organisasi. 
3. Normative commitment, memiliki keterikatan dalam organisasi, anggota 
dengan komitmen normatif yang tinggi akan  bertahan di dalam organisasi 
karena merasa memang harus berada dalam organisasi tersebut. 
2.1.7. Ketaatan Pada Peraturan Perundangan 
Peraturan perundang-undangan merupakan “setiap keputusan tertulis yang 
dikeluarkan oleh pejabat atau lingkungan jabatan yang berwenang yang berisi 
aturan tingkah laku yang bersifat atau mengikat secara umum” (Sirajuddin, 
Hadiyantina dan Haruni, 2016). Ketaatan terhadap peraturan perundangan 
menjadi salah satu pertimbangan atas keberhasilan kinerja akuntabilitas 
pemerintah (Rofika dan Ardianto, 2014).  
Agar peraturan perundangan dapat ditaati secara efektif, para pelaksana 
tidak hanya harus mengetahui mengenai apa yang harus dilakukan dan memiliki 
kemampuan untuk  melaksanakan tetapi juga harus memiliki keinginan untuk 
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melaksanakannya (Tahir, 2014). Ketaatan pada peraturan perundangan adalah 
kepatuhan seseorang dalam menaati peraturan yang telah dibentuk oleh lembaga 
negara atau pejabat yang berwenang dan mempunyai kekuatan mengikat guna 
mengatur ketertiban kehidupan berbangsa dan bernegara (Razi, 2017).  
Indikator ketaatan pada peraturan perundangan dalam pengelolaan 
keuangan desa dikembangkan melalui penelitian (Razi, 2017) berupa: ketaatan 
peraturan perundangan dalam pelaksanaan akuntabilitas publik; pemberian sanksi 
kepada pihak yang tidak menaati peraturan; pengelolaan keuangan desa sesuai 
dengan Permendagri no 20 tahun 2018 dan Pengelolaan keuangan desa sesuai 
dengan Perbub Klaten no 2 Tahun 2017. 
Jenis-jenis ketaatan (Ali, 2015) : 
1. Ketaatan yang bersifat compliance, yaitu kondisi ketika seseorang menaati 
suatu peraturan, hanya karena takut terkena sanksi jika tidak menaati. 
2. Ketaatan yang bersifat identification, yaitu kondisi dimana seseorang menaati 
peraturan, hanya karena takut hubungan baiknya dengan orang lain menjadi 
rusak. 
3. Ketaatan yang bersifat internalization, yaitu kondisi dimana seseorang 
menaati suatu peraturan, benar-benar karena ia merasa bahwa peraturan 
tersebut sesuai dengan nilai-nilai intrinsik yang dianutnya.  
Adapun peraturan perundangan yang mengatur pengelolaan keuangan desa 
yaitu Permendagri No 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa dan 
Perbub Klaten No 46 Tahun 2015 tentang Pengelolaan Keuangan Desa yang telah 
mengalami perubahan pada beberapa pasal dalam Peraturan Bupati Klaten No 2 
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Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Klaten Nomor 46 Tahun 
2015 Tentang Pengelolaan Keuangan Desa.  
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
 Penelitian yang dilakukan oleh Rofika dan Andrianto (2014) yang berjudul 
“Pengaruh Penerapan Akuntabilitas Keuangan, Pemanfaatan Teknologi Informasi, 
Kompetensi Aparatur Pemerintahan Daerah dan Ketaatan Pada Peraturan 
Perundangan Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah”. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa akuntabilitas keuangan dan ketaatan pada 
peraturan perundangan berpengaruh signifikan terhdap akuntabilitas instansi 
pemerintahan sementara pemanfaatan teknologi informasi dan kompetensi 
aparatur tidak berpengaruh signifikan. 
 Penelitian Lumenta, Morasa dan Mawikere (2016) yang berjudul 
“Pengaruh Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah dan Ketaatan Peraturan 
Perundangan Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten 
Minahasa Selatan”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem akuntansi 
pemerintah daerah berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 
sedangkan ketaatan pada peraturan perundangan tidak berpengaruh pada 
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 
 Penelitian Nurina dan Yahya (2016) dengan judul “Pengaruh Pelaksanaan 
Anggaran Belanja Modal dan Ketaatan Pada Peraturan Perundangan Terhadap 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kota Banda Aceh”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pelaksanaan anggaran belanja modal dan ketaatan pada 
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peraturan perundangan berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi 
pemerintahan.  
 Penelitian Razi (2017) yang berjudul “Pengaruh Ketaatan Terhadap 
Peraturan Perundangan, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pengendalian 
Akuntansi dan Kompetensi Aparatur Pemerintahan Daerah Terhadap 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (APIP)”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ketaatan terhadap peraturan perundangan, pemanfaatan 
teknologi informasi, pengendalian akuntansi dan kompetensi aparatur 
berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.  
 Penelitian Mahayani (2017) yang berjudul “Prosocial Behavior dan 
Persepsi Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Dalam Konteks Budaya Tri Hita 
Karana”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya 
manusia dan partisipasi masyarakat berpengaruh positif pada akuntabilitas 
pengelolaan dana desa sedangkan kepemimpinan tidak ditemukan bukti 
berpengaruh pada akuntabilitas pengelolaan dana desa.  
 Penelitian Widyatama, Novita dan Diarespati (2017) yang berjudul 
“Pengaruh Kompetensi Aparatur dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap 
Akuntabilitas Pemerintah Desa Dalam Mengelola Alokasi Dana Desa (ADD)”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi aparatur tidak berpengaruh 
signifikan terhadap akuntabilitas dalam mengelola ADD sedangkan sistem 
pengendalian internal berpengaruh positif terhadap akuntabilitas dalam mengelola 
ADD.  
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 Penelitian Mada, Kalangi dan Gamaliel (2017) yang berjudul “Pengaruh 
Kompetensi Aparat Pengelola Keuangan Desa, Komitmen Organisasi Pemerintah 
Desa dan Pasrtisipasi Masyarakat Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 
di Kabupaten Gorontalo”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi 
aparat pengelola dana desa berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan 
dana desa, komitmen organisasi pemerintah desa berpengaruh positif terhadap 
akuntabilitas pengelolaan keuangan desa serta partisipasi masyarakat juga 
berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.  
 Peneitian Mariska, Damayanti dan Rura (2018) yang berjudul ”The Effect 
of Competence, Commitment And Regulation On The Accountability Of Village 
Financial Management with Moderated Spirituality”. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa kompetensi, komitmen dan peraturan berpengaruh pada 
akuntabilitas pengelolaan keuangan desa serta spiritualitas memperkuat pengaruh 
kompetensi dan komitmen terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.  
2.3. Kerangka Berpikir 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kompetensi Aparatur 
X1 
Komitmen Organisasi 
X2 
Ketaatan Pada Peraturan 
Perundangan 
X3 
Akuntabilitas Pengelolaan 
Keuangan Desa 
Y 
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2.4. Hipotesis 
1. Pengaruh Kompetensi Aparatur Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan 
Desa 
 Kompetensi merupakan dimensi perilaku seseorang yang memiliki 
keahlian, pengetahuan dan perilaku yang baik dalam dirinya untuk melakukan 
suatu pekerjaan. Kompetensi dibutuhkan untuk menghadapi tuntutan organisasi 
berupa cepatnya perubahan, kompleksitas permasalahan dan masa depan yang 
belum pasti (Sutrisno, 2009).  
 Penelitian dari Mahayani (2017) menyatakan bahwa kompetensi 
berpengaruh pada akuntabilitas pengelolaan dana desa. Semakin aparatur desa 
memiliki kompetensi dalam pengelolaan keuangan desa akan semakin mampu 
pula aparatur desa mengelola keuangan desa secara akuntabel. Hal ini didukung 
oleh penelitian Razi (2017), Mada, Kalangi dan Gamaliel (2017), Sugiarti dan 
Yudianto (2017) dan Mariska, damayanti dan Rura (2018).  
 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut:  
  : Kompetensi aparatur berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan 
keuangan desa.  
2. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan 
Desa 
 Komitmen organisasi merupakan tingkat sampai sejauh mana 
keberpihakan seseorang terhadap organisasi dan tujuannya, serta keinginan untuk 
mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi tersebut (Lubis, 2010). Dalam 
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rangka pemaksimalan pencapaian organisasi, komitmen organisasi merupakan 
suatu hal yang penting (Mada, Kalangi dan Gamaliel, 2017).  
 Penelitian Mariska, Damayanti dan Rura (2018) menunjukkan bahwa 
komitmen berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. 
Aparatur desa yang memiliki komitmen terhadap organisasi akan mengupayakan 
kemampuannya untuk mewujudkan pencapaian dari tujuan organisasi dimana 
akuntabilitas termasuk di dalamnya. Hal ini didukung oleh Mada, Kalangi dan 
Gamaliel (2017) dan Aulia (2018).   
 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
  : Komitmen organisasi berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan 
keuangan desa 
3. Pengaruh Ketaatan Pada Peraturan Perundangan Berpengaruh Terhadap 
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa 
Ketaatan pada peraturan perundangan adalah kepatuhan seseorang dalam 
menaati peraturan yang telah dibentuk oleh lembaga negara atau pejabat yang 
berwenang dan mempunyai kekuatan mengikat guna mengatur ketertiban 
kehidupan berbangsa dan bernegara (Razi, 2017). Ketaatan pada peraturan 
perundangan menjadi pertimbangan dalam keberhasilan akuntabilitas.  
Penelitian Razi (2017) menunjukkan hasil bahwa ketaatan pada peraturan 
perundangan berpengaruh terhadap akuntabilitas. Aparatur desa yang 
mengedepankan prinsip efisiensi dan pengawasan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dalam menjalankan pengelolaan keuangan 
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desa dapat meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Hal ini 
didukung oleh Nurina dan Yahya (2016) dan Rofika dan Ardianto (2017).  
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai 
berikut: 
  : Ketaatan pada peraturan perundangan berpengaruh terhadap akuntabilitas 
pengelolaan keuangan desa 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang diggunakan dalam penelitian ini dari pengajuan judul sampai 
terlaksanakannya laporan penelitian yaitu bulan September 2018 sampai bulan 
April 2019. Penelitian ini merupakan studi empiris yang dilakukan di Desa se-
Kabupaten Klaten. Adapun yang menjadi objek adalah aparat desa. 
3.2. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Metode penelitian 
kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan 
(Sugiyono, 2012). 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Penambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
 Populasi diartikan sebagai keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal 
yang menjadi minat yang ingin diteliti oleh seorang peneliti untuk kemudian 
dipelajari dan diambil kesimpulan (Sekaran, 2006). Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 1564 responden terdiri dari aparat desa yaitu Kepala Desa, Sekretaris 
Desa, Bendahara Desa, dan Kaur Perencanaan pada 391 desa di Kabupaten Klaten 
(Klatenkab.bps.go.id).  
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3.3.2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2012). Sampel dalam penelitian ini, adalah aparat desa di 
Kabupaten Klaten yang terdiri dari Kepala Desa, Sekretaris Desa, Bendahara Desa 
dan Kaur Perencanaan pada 90 desa dengan jumlah 319 responden dihitung 
berdasarkan rumus slovin sebagai berikut:  
n = 
 
     
 
Keterangan: 
n : Ukuran sampel 
N : Ukuran populasi  
e : Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih 
dapat ditolerir atau diinginkan dalam penelitian ini sebesar 5%. Berikut 
perhitungan ukuran sampel: 
n = 
    
                
  318.5336049 
Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 318.5336049 yang dibulatkan 
menjadi 319 sampel. Rincian sampel yang digunakan sebagai berikut: 
Tabel 3.1. 
Sampel 
 
No Kecamatan Nama Desa Kades Sekdes Benda
hara 
Kaur 
Perencanaan 
1 Prambanan Tlogo, 
Bugisan, 
Taji, 
Sanggrahan 
2 4 4 4 
 
Tebel Berlanjut….. 
33 
 
 
Lanjutan Tabel 3.1 
2 Gantiwarno Jabung, 
Baturan, 
Mutihan 
2 3 2 2 
3 Wedi Melikan, 
Jiwowetan, 
Gadungan, 
Pandes 
4 4 4 4 
4 Bayat Bogem, Kebon, 
Gununggajah 
2 3 3 3 
5 Cawas Pogung, Mlese, 
Gombang 
2 3 2 3 
6 Trucuk Pundungsari, 
Gaden, 
Karangpakel 
3 3 2 3 
7 Kalikotes Tambongwetan, 
Jogosretan, 
Kalikotes, 
Gemblegan 
2 4 4 3 
8 Kebonarum Pluneng, 
Karangduren, 
Gondang, 
Malangjiwan 
4 4 4 3 
9 Jogonalan Plawikan, 
Kraguman, 
Karangdukuh, 
Prawatan 
1 3 3 4 
10 Manisrenggo Sukorini, 
Kepurun, 
Bendan 
1 2 3 3 
11 Karangnongko Karangnongko, 
Jetis, 
Somokaton, 
Demakijo 
3 3 4 3 
12 Ngawen Kwaren, 
Duwet, Gatak, 
Tempursari 
2 4 4 2 
13 Ceper Dlimas, Ceper, 
Jombor, Kajen 
4 4 4 4 
14 Pedan Jetiswetan, 
Sobayan, 
Kedungan, 
Kaligawe 
4 4 4 4 
Tabel Berlanjut….. 
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Lanjutan Tabel 3.1 
15 Karangdowo Kupang, 
Bakungan, 
Ngolodono, 
Karangwungu 
4 4 4 4 
16 Juwiring Tlogorandu, 
Ketitang, 
Bolopleret, 
Tanjung 
4 4 4 4 
17 Wonosari Sidowarno, 
Gunting, 
Kingkang, 
Teloyo 
3 4 3 4 
18 Delanggu Tlobong, 
Gatak, Segaran, 
Delanggu 
4 4 4 4 
19 Polanharjo Borongan, 
Janti, 
Glagahwangi, 
Karanglo 
4 4 3 3 
20 Karanganom Karangan, 
Troso 
2 2 2 2 
21 Tulung Sorogaten, 
Majegan, 
Sedayu 
3 3 3 3 
22 Jatinom Gedaren, 
Jemawan, 
Mranggen 
3 2 3 4 
23 Kemalang Kemalang, 
Keputran 
1 2 2 2 
24 Klaten Selatan Tegalyoso, 
trunuh, 
Nglinggi 
2 3 2 3 
25 Klaten Tengah Gumulan, 
Jomboran, 
Semangkak 
3 2 3 3 
26 Klaten Utara Belangwetan, 
Jonggrangan, 
Karanganom 
1 3 2 1 
Jumlah 70 85 82 82 
Jumlah keseluruhan populasi 319 
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non probability 
sampling yaitu pengambilan sampel yang memberi peluang atau kesempatan sama 
bagi setiap anggota populasi untuk dijadikan sampel. Penentuan sampel 
menggunakan simple random sampling dimana anggota populasi di pilih 
sedemikian rupa secara acak (Suliyanto, 2009). 
3.4. Data dan Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber 
pertama (Suliyanto, 2009). Data kuesioner dalam penelitian ini berupa data 
kuesioner yang diisi oleh responden. Sumber data diperoleh dari penyebaran 
kuesioner yang dibagikan kepada aparat desa.  
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menyebarkan 
kuesioner. Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan 
sebelumnya untuk dijawab oleh responden (Sekaran, 2006). Kuesioner diukur 
menggunakan skala likert dengan nilai 1 untuk sangta tidak setuju, 2 untuk tidak 
setuju, 3 untuk netral, 4 untuk setuju, dan 5 untuk sangat setuju.  
3.6.  Variabel Penelitian 
3.6.1 Variabel Dependen 
Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 
adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012). Variabel dependen dalam penelitian ini 
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adalah akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Variabel akuntabilitas 
pengelolaan keuangan desa diukur dengan skala likert skor 1-5. Data yang 
digunakan berupa data numerik yang diperoleh dari penjumlahan skor seriap 
indikator.  
3.6.2. Variabel Independen 
Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2012). Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah kompetensi aparatur, komitmen organisasi, dan ketaatan pada 
peraturan perundangan. Variabel kompetensi aparatur, komitmen organisasi, dan 
ketaatan pada peraturan perundangan diukur dengan skala likert skor 1-5. Data 
yang digunakan berupa data numerik yang diperoleh dari penjumlahan skor seriap 
indikator.  
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2. 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Operasional Indikator 
Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Keuangan Desa 
Akuntabilitas merupakan 
kewajiban dari agen kepada 
principal untuk memberikan 
pertanggunjawaban, 
menyajikan, melaporkan, dan 
mengungkapkan segala 
aktivitas yang menjadi 
tanggungjawabnya 
(Mardiasmo, 2009).   
1. Akuntabilitas 
kejujuran dan 
akuntabilitas hukum 
2. Akuntabilitas proses 
3. Akuntabilitas 
program 
4. Akuntabilitas 
Kebijakan 
(Mardiasmo, 2009) 
Kompetensi 
Aparatur 
Kompetensi merupakan 
dimensi perilaku seseorang 
yang mempunyai keahlian, 
pengetahuan, dan perilaku 
yang baik dalam dirinya  
1. Pengetahuan 
2. Kemampuan 
3. Sikap dan perilaku 
(Mada, Kalangi dan 
Gamaliel, 2017) 
Tabel Berlanjut….. 
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Lanjutan Tabel 3.2 
 untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan (Sutrisno, 2009).  
 
 
Komitmen 
Organisasi 
Komitmen organisasi adalah 
tingkat sampai sejauh mana 
keberpihakan seseorang 
terhadap organisasi dan 
tujuannya, serta keinginan 
untuk mempertahankan 
keanggotaannya dalam 
organisasi tersebut (Lubis, 
2010). 
1. Komitmen afektif 
2. Komitmen 
keberlanjutan 
3. Komitmen normatif 
(Mada, Kalangi dan 
Gamaliel (2017) 
Ketaatan Pada 
Peraturan 
Perundangan 
Ketaatan pada peraturan 
perundangan adalah kepatuhan 
seseorang dalam menaati 
peraturan yang telah dibentuk 
oleh lembaga negara atau 
pejabat yang berwenang dan 
mempunyai kekuatan 
mengikat guna mengatur 
ketertiban kehidupan 
berbangsa dan bernegara 
(Razi, 2017). 
1. Ketaatan peraturan 
perundangan dalam 
pelaksanaan 
akuntabilitas publik 
2. Pemberian sanksi 
kepada pihak yang 
tidak menaati 
peraturan 
3. Pengelolaan 
keuangan desa 
sesuai dengan 
Permendagri no 20 
tahun 2018 
4. Pengelolaan 
keuangan desa 
sesuai dengan 
Perbub Klaten no 2 
Tahun 2017 
(Razi, 2017) 
3.8. Teknik Analisi Data 
3.8.1 Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika instrumen-instrumennya mampu 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur dari suatu konsep. Pengujian 
38 
 
 
validitas dalam penelitian ini menggunakan Pearson Correlation yang didapat, 
jika nilai signifikansi dibawah 0.05 berarti data yang diperoleh adalah valid 
(Latan, dan Temalagi, 2013). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil. 
Pengujian ini hanya dilakukan pada indikator-indikator konstruk yang telah 
melalui pengujian validitas dan dinyatakan valid. Suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel atau handal jika memberikan nilai Cronbach Alpha lebih dari 
0.70 (Latan dan Temalagi, 2013). 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Untuk melakukan uji asumsi klasik data primer, peneliti melakukan uji 
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. Uji asumsi klasik yang 
dilakukan:  
1. Uji Normalitas 
Bertujuan untuk menguji apakah residual dari model regresi linear 
terdistribusi normal atau sebaliknya. Model regresi yang baik adalah model yang 
memiliki distribusi residual normal. Cara untuk mendeteksi apakah residual data 
terdidtribusi normal atau tidak dengan melihat grafik normal probability plot dan 
uji statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Jika didapat nilai signifikansi 
39 
 
 
> 0.05 maka data terdistribusi normal secara multivariate (Latan dan Temalagi, 
2013).  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji 
multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat VIF (Variance Inflation 
Factors) dan nilai Tolerance. Jika nilai Tolerance ˃ 0.10 dan nilai VIF ˂ 10 maka 
tidak terjadi masalah multikolinieritas (Latan dan Temalagi, 2013).  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homokedastisitas dan jika variance berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Latan dan Temalagi, 2013).  
Cara untuk mendeteksi masalah heteroskedastisitas adalah dengan 
melakukan uji glejser, jika diperoleh nilai signifikansi untuk variabel independen 
˃ 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastsitas 
(Latan dan Temalagi, 2013). 
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3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk menunjukan apakah semua variabel independen 
yang dimasukan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama (simultan) 
terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan 
menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu apabila probabilitas 
signifikansi < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen 
secara simultan berpengaruh sinifikan terhadap variabel dependen. Cara lain 
adalah dengan membandingkan F hitung dengna F tabel. Jika F hitung ˃ F tabel, 
maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen secara simultna 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Latan dan Temalagi, 2013). 
2. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien detrerminasi menunjukkan seberapa besar variabel independen 
menerangkan variabel dependen. Dalam mengevaluasi model regresi digunakan 
nilai adjusted     dimana nilainya dapat naik dan turun apabila satu variabel 
independen ditambahkan kedalam model. Nilai adjusted    dapat negatif, 
walaupun yang dikehendaki harus bernilai positif. Jika dalam uji regresi di dapat 
nilai adjusted    negatif, maka nilai tersebut dianggap nol (Latan dan Temalagi, 
2013).  
3.8.4. Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh 
beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen baik secara parsial 
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maupun simultan (Latan dan Temalagi 2013).  Persamaan matematis untuk 
hubungan yang dihipotesiskan dapat dirumuskan sebagai berikut:  
Persamaan rumus: 
Y = α +    KA +   KO +   KP + e 
Keterangan:  
Y  : Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa  
KA  : Kompetensi Aparatur (X1) 
KO  : Komitmen Organisasi (X2) 
KP  : Ketaatan Pada Peraturan Perundangan (X3) 
α  : Konstanta 
e  : Eror 
3.8.5. Uji Hipotesis 
Uji t bertujuan untuk menguji apakah variabel independen secara parsial 
atau individual terhadap variabel dependen. Uji t tersebut dapat dilihat dari nilai 
signifikansi yang dihasilkan, jika nilai signifikansi yang dihasilkan menunjukkan 
P ˂0.05 maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen 
berpengruh signifikan terhadap variabel dependen. Cara lain adalah dengan 
membandingkan t hitung dengan t tabel. Jika t hitung ˃ t tabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen (Latan dan Temalagi, 2013). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1.  Profil Kabupaten Klaten 
 Kabupaten Klaten terletak di Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Klaten 
berada di antara tiga kota besar yaitu Yogyakarta, Surakarta dan Semarang. Ketiga 
kota tersebut merupakan pusat pertumbuhan ekonomi, budaya dan pendidikan 
yang turut mempengaruhi perkembangan Kabupaten Klaten. Kabupaten Klaten 
berbatasan dengan Kabupaten Boyolali di sebelah utara, Kabupaten Sukoharjo di 
sebelah timur, Kabupaten Gunung Kidul (Provinsi DIY) di sebelah selatan dan 
Kabupaten Sleman (Provinsi DIY) di sebelah barat.  
 Luas wilayah Kabupaten Klaten 65.556 Ha yang secara administratif 
terbagi menjadi 26 Kecamatan meliputi 391 Desa dan 10 Kelurahan. Kabupaten 
Klaten terkenal dengan kompleks Candi Prambanan yang merupakan salah satu 
komplek Candi Hindu terbesar di Indonesia. Desa-desa di Kabupaten Klaten 
terbagi ke dalam 26 kecamatan sebagai berikut: 
1. Kecamatan Prambanan dengan 16 Desa 
2. Kecamatan Gantiwarno dengan 16 Desa 
3. Kecamatan Wedi dengan 19 Desa 
4. Kecamatan Bayat dengan 18 Desa 
5. Kecamatan Cawas dengan 20 Desa 
6. Kecamatan Trucuk dengan 18 Desa 
7. Kecamatan Kalikotes dengan 7 Desa 
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8. Kecamatan Kebonarum dengan 7 Desa 
9. Kecamatan Jogonalan dengan 18 Desa 
10. Kecamatan Manisrenggo dengan  16 Desa 
11. Kecamatan Karangnongko dengan 14 Desa 
12. Kecamatan Ngawen dengan 13 Desa 
13. Kecamatan Ceper dengan 18 Desa 
14. Kecamatan Pedan dengan 14 Desa 
15. Kecamatan Karangdowo dengan 19 Desa 
16. Kecamatan Juwiring dengan 19 Desa 
17. Kecamatan Wonosari dengan 18 Desa 
18. Kecamatan Delanggu dengan 16 Desa 
19. Kecamatan Polanharjo dengan 18 Desa 
20. Kecamatan Karanganom dengan 19 Desa 
21. Kecamatan Tulung dengan 18 Desa 
22. Kecamatan Jatinom dengan17 Desa 
23. Kecamatan Kemalang dengan 13 Desa 
24. Kecamatan Klaten Selatan dengan 11 Desa 
25. Kecamatan Klaten Tengah dengan 3 Desa 
26. Kecamatan Klaten Utara dengan 6 Desa 
4.1.2. Deskripsi Data 
 Kuesioner yang disebar kepada responden berjumlah 330 kuesioner. 
Rincian kuesioner yang disebar di pemerintahan Desa Kabupaten Klaten sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.1 
Tingkat Pengembalian Kuesioner 
Keterangan 
 
Jumlah Persentase 
Kuesioner yang disebar 319 100% 
Kuesioner yang kembali 319 100% 
Kuesioner yang diolah 319 100% 
 
 Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan rincian jumlah kuesioner yang 
kembali. Dapat dilihat bahwa dari 319 kuesioner yang disebar tingkat 
pengembalian 100%. Dalam hal ini kuesioner yang disebar ke aparat desa di 
seluruh Desa di Kabupaten Klaten 100% kembali dan diolah oleh peneliti. 
 Berdasarkan hasil survey dengan menggunakan kuesioner, maka diperoleh 
deskripsi mengenai responden sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 
 
No Jabatan Jumlah Persentase 
1 Kepala Desa   70   21% 
2 Sekretaris Desa   85   27% 
3 Bendahara Desa   82   26% 
4 Kaur Perencanaan   82   26% 
Jumlah 319 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini 
terdiri dari responden yang menjabat sebagai kepala desa, sekretaris desa, 
Bendahara Desa dan Kaur Perencanaan dengan persentase masing-masing 21%, 
27%, 26% dan 26%.  
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4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.2. Uji Instrumen Penelitian  
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika instrumen-instrumennya mampu 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur dari suatu konsep. Pengujian 
validitas dalam penelitian ini menggunakan Pearson Correlation yang didapat, 
jika nilai signifikansi dibawah 0.05 berarti data yang diperoleh adalah valid 
(Latan, dan Temalagi, 2013).  
Uji validitas digunakan untuk menguji variabel kompetensi aparatur, 
komitmen organisasi, ketaatan pada peraturan perundangan dan akuntabilitas 
pengelolaan keuangan desa. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Variabel Instrumen Pearson Correlation Sig (2-tailed) Keterangan 
Kompetensi 
Aparatur 
(X1) 
KA1 0,636 0,000 Valid 
KA2 0,749 0,000 Valid 
KA3 0,704 0,000 Valid 
KA4 0,738 0,000 Valid 
KA5 0,636 0,000 Valid 
KA6 0,629 0,000 Valid 
Komitmen 
Organisasi 
(X2) 
KO1 0,667 0,000 Valid 
KO2 0,654 0,000 Valid 
KO3 0,655 0,000 Valid 
KO4 0,710 0,000 Valid 
KO5 0,691 0,000 Valid 
KO6 0,686 0,000 Valid 
KO7 0,658 0,000 Valid 
KO8 0,537 0,000 Valid 
KO9 0,632 0,000 Valid 
Tabel Berlanjut….. 
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Lanjutan Tabel 4.3 
Ketaatan 
Pada 
Peraturan 
Perundangan 
(X3) 
KP1 0,758 0,000 Valid 
KP2 0,741 0,000 Valid 
KP3 0,852 0,000 Valid 
KP4 0,874 0,000 Valid 
Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Keuangan 
Desa 
(Y) 
AKBP1 0,590 0,000 Valid 
AKBP2 0,663 0,000 Valid 
AKBP3 0,578 0,000 Valid 
AKBP4 0,614 0,000 Valid 
AKBP5 0,645 0,000 Valid 
AKBP6 0,688 0,000 Valid 
AKBP7 0,645 0,000 Valid 
AKBP8 0,666 0,000 Valid 
AKBP9 0,665 0,000 Valid 
AKBP10 0,645 0,000 Valid 
AKBP11 0,690 0,000 Valid 
  Sumber: Data diolah SPSS 20, 2019 
 Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji validitas masing-masing variabel 
menunjukkan nilai signifikansi dibawah 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. Artinya 
semua item pernyataan dalam kuesioner penelitian ini layak dan mampu 
mengukur variabel kompetensi aparatur, komitmen organisasi, ketaatan pada 
peraturan perundangan dan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.  
     2.  Uji Reliabilitas  
Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil. 
Pengujian ini hanya dilakukan pada indikator-indikator konstruk yang telah 
melalui pengujian validitas dan dinyatakan valid. Suatu konstruk atau variabel 
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dikatakan reliabel atau handal jika memberikan nilai Cronbach Alpha lebih dari 
0.70 (Latan dan Temalagi, 2013). 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach’s  Alpha Keterangan 
Kompetensi Aparatur 0,766 Reliabel 
Komitmen Organisasi 0,825 Reliabel 
Ketaatan Pada Peraturan Perundangan 0,814 Reliabel 
Akuntabilitas Penelolaan Keuangn 
Desa 
0,857 Reliabel 
Sumber: Data diolah SPSS 20, 2019 
 Tabel 4.4 menunjukkan hasil uji reliabilitas masing-masing variabel. 
Dapat dilihat hasil pengujian reliabilitas untuk variabel kompetensi aparatur bilai 
cronbach’s alpha sebesar 0,766; komitmen organisasi nilai cronbach’s alpha 
sebesar 0,825; ketaatan pada peraturan perundangan nilai cronbach’s alpha 
sebesar 0,814 dan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa nilai cronbach’s alpha 
sebesar 0,857. Dari hasil diatas menunjukkan bahwa uji reliabilitas nilai 
cronbach’s alpha lebih besar dari 0,70 untuk keempat variabel. 
 Hal ini menunjukkan bahwa variabel yang diggunakan dalam penelitian ini 
adalah reliabel. Artinya semua jawaban responden sudah konsisten dalam 
menjawab item-item pertanyaan yang mengukur masing-masing variabel yang 
meliputi kompetensi aparatur, komitmen organisasi, ketaatan pada peraturan 
perundangan dan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. 
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4.2.2.   Uji Asumsi Klasik  
  Untuk melakukan uji asumsi klasik data primer, peneliti melakukan uji 
normalitas, uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas. Uji asumsi klasik yang 
dilakukan: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogrov-smirnov 
(K-S). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan variabel independen memiliki distribusi data normal atau 
tidak. Cara untuk mendeteksi dengan kolmogrov-smirnov (K-S) yaitu jika nilai 
signifikansi >0,05 maka data terdistribusi normal. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 319 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
3.06509855 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .055 
Positive .046 
Negative -.055 
Kolmogorov-Smirnov Z .976 
Asymp. Sig. (2-tailed) .297 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
  Sumber: Data diolah SPSS 20, 2019 
 Dari tabel 4.5 diketahui bahwa nilai test statistik kolmogrov-smirnov (K-S) 
sebesar 0,297 dan signifikan pada 0,05 (karena p=0,297>0,05). Hal ini 
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menunjukkan bahwa berdasarkan uji normalitas menggunakan kolmogrov-
smirnov (K-S), bahwa residual data terdistribusi normal.  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau 
tidaknya korelaasi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi 
yang baik jika tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Cara umum yang 
digunakan peneliti untuk mendeteksi ada tidaknya masalah multikolinearitas pada 
model regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF, dimana nilai 
Tolerance>0.10 dan nilai VIF<10 (Latan dan Temalagi, 2013).  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolineritas 
Variabel Penelilian Tolerance VIF Keterangan 
Kompetensi Aparatur 0,601 1,664 Tidak terjadi 
multiolinearitas 
Komitmen Organisasi 0,712 1,405 Tidak terjadi 
multiolinearitas 
Ketaatan Pada Peraturan 
Perundangan 
0,664 1,507 Tidak terjadi 
multiolinearitas 
Sumber: Data diolah SPSS 20, 2019 
 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.6 diketahui bahwa 
nilai tolerance masing-masing variabel lebih dari 0,10. Demikian juga dengan 
nilai VIF untuk masing-masing variabel kurang dari 10. Dari tabel 4.6 dapat 
disimpulkan bahwa model regresi bebas dari masalah multikolinearitas.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas berarti varians (variasi) variabel tidak sama untuk 
pengamatan. Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan yang lain. Model regresi yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Latan dan Temalagi, 2013). 
Adapun cara untuk mendeteksi masalah heterokedastisitas pada model ini 
yaitu dengan melakukan uji statistik glejser yaitu dengan menstransformasikan 
nilai residual menjadi absolut residual dan meregresnya dengan variabel 
independen dalam model. Jika signifikansi variabel independen>0.05 maka 
disimpulkan tidak ada masalah heterokedastisitas (Latan dan Temalagi, 2013).  
Tabel 4.7 
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 
 
Sumber: Data diolah SPSS 20, 2019 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas hasil uji heterokedastisitas dengan uji glejser 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel kompetensi aparatur memiliki nilai 
signifikan 0,667 lebih besar dari 0,05 yang artinya tidak terjadi heterokedastisitas. 
Variabel komitmen organisasi memliki nilai signifikansi 0,869 lebih besar dari 
0,05 yang artinya tidak terjadi heterokedastisitas. Variabel ketaatan pada peraturan 
perundangan memiliki nilai signifikansi 0,775 lebih besar dari 0,05 yang artinya 
variabel ketaatan pada peraturan perundangan juga tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
Model Unstandardized Coefficients Sig. 
B Std. Error 
 
(Constant) 1.278 1.218 .295 
Kompetensi Aparatur .023 .054 .667 
Komitmen Organisasi .005 .030 .869 
Ketaatan Pada 
Peraturan 
Perundangan 
.020 .071 .775 
a. Dependent Variable: ABS_RES1 
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4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
 Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen atau tidak. Jika nilai signifikansi yang dihasilkan uji F P<0.05 
atau dengan membandingkan F statistik >F tabel maka dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen (Latan dan Temalagi, 2013). Hal ini berarti bahwa model 
regresi tepat atau layak.  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Ketepatan Model 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2157.880 3 719.293 75.840 .000
b
 
Residual 2987.556 315 9.484   
Total 5145.436 318    
a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa 
b. Predictors: (Constant), Ketaatan Pada Peraturan Perundangan, Komitmen Organisasi, 
Kompetensi Aparatur 
Sumber: Data diolah SPSS 20, 2019 
 Berdasarkan hasil uji ketepatan model pada tabel 4.8, dari hasil 
pengolahan data diperoleh nilai        sebesar 75,840 dan nilai signifikansi 
0,000. Kemudian dibandingkan dengan        sebesar 2,633 nilai         >        
(75,840>2,633) dan signifikansi<a (0,000<0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
model regresi kompetensi aparatur, komitmen organisasi dan ketaatan pada 
peraturan perundangan secara simultan berpengaruh terhadap akuntabilitas 
penelolaan keuangan desa. Hal ini berarti model regresi layak digunakan.  
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2. Uji Koefisien Determinasi (  ) 
 Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar variabel independen 
menerangkan variabel dependen. Dalam mengevaluasi model regresi digunakan 
nilai adjusted    dimana nilainya dapat naik dan turun apabila satu variabel 
independen ditambahkan kedalam model. Nilai adjusted    dapat negatif, 
walaupun yang dikehendaki harus bernilai positif. Jika dalam uji regresi di dapat 
nilai adjusted    negatif, maka nilai tersebut dianggap nol (Latan dan Temalagi, 
2013).  
Tabel 4.9 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .648
a
 .419 .414 3.080 
a. Predictors: (Constant), Ketaatan Pada Peraturan Perundangan, 
Komitmen Organisasi, Kompetensi Aparatur 
b. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa 
  Sumber: Data diolah SPSS 20, 2019 
 Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji koefisien determinasi diketahui nilai 
adjusted    sebesar 0,414 atau 41,4%. Hal ini menunjukkan kemampuan variabel 
independen kompetensi aparatur, komitmen organisasi dan ketaatan pada 
peraturan perundangan dalam menjelaskan variabel dependen akuntabilitas 
pengelolaan keuangan desa di pemerintahan desa wilayah Kabupaten Klaten 
sebesar 41,4% sisanya 58,6% dipengaruhi variabel lain diluar model penelitian 
ini.  
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4.2.4. Analisis Regresi Berganda 
 Analisis regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh lebih dari satu 
variabel bebas terhadap satu variabel terikat, baik secara parsial maupun simultan 
(Latan dan Temalagi, 2013). 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Regresi 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardi
zed 
Coefficient
s 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 18.269 1.955  9.345 .000 
Kompetensi Aparatur .390 .086 .251 4.526 .000 
Komitmen Organisasi .128 .048 .136 2.678 .008 
Ketaatan Pada Peraturan 
Perundangan 
.840 .114 .388 7.357 .000 
a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa 
 Sumber: Data diolah SPSS 20, 2019 
 Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel 4.10 diatas maka persamaan 
regresi linear berganda sebagai berikut: 
Y= 18,269 + 0,390 X1 + 0,128 X2 + 0,840 X3 + e 
Interpretasinya: 
1. Nilai konstanta (a) = 18,269, menunjukkan nilai konstan dimana jika nilai 
variabel independen kompetensi aparatur, komitmen organisasi dan ketaatan 
pada peraturan perundangan dianggap konstan maka rata-rata akuntabilitas 
pengelolaan keuangan desa di pemerintahan desa Kabupaten Klaten 
meningkat sebesar 18,269. 
54 
 
 
2. Koefsien regresi linear variabel kompetensi aparatur sebesar 0,390. Hal ini 
berarti jika variabel independen lain nilainya tetap dan kompetensi aparatur 
mengalami kenaikan 1% maka akuntabilitas pengelolaan keuangan desa akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,390. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 
hubungan positif antara kompetensi aparatur dengan akuntbailitas 
pengelolaan keuangan desa. Semakin baik kompetensi aparatur maka akan 
semakin meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.  
3. Koefisien regresi linear variabel komitmen organisasi bernilai positif 0,128. 
Hal ini berarti apabila komitmen organisasi dinaikkan sebesar satu satuan 
dengan catatan variabel independen lain dianggap konstan maka akan 
menaikkan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa sebesar 0,128. 
4. Koefisien regresi linear ketaatan pada peraturan perundangan bernilai positif 
0,840. Hal ini berarti apabila ketaatan pada peraturan perundangan dinaikkan 
sebesar satu satuan dengan catatan variabel independen lain dianggap konstan 
maka akan menaikkan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa sebesar 
0,840.  
4.2.5 Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis bertujuan untu mengetahui secara individual pengaruh satu 
variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi yang 
dihasilkan menunjukkan P<0.05 atau t hitung > t tabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
(Latan dan Temalagi, 2013).  
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Hipotesis 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardi
zed 
Coefficient
s 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 18.269 1.955  9.345 .000 
Kompetensi Aparatur .390 .086 .251 4.526 .000 
Komitmen Organisasi .128 .048 .136 2.678 .008 
Ketaatan Pada Peraturan 
Perundangan 
.840 .114 .388 7.357 .000 
a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa 
 
Sumber: Data diolah SPSS 20, 2019 
 Berdasarkan tabel 4.11 uji hipotesis diatas dapat dijelaskan: 
1. Variabel kompetensi aparatur memiliki signfikansi 0,000<0,050, nilai 
tersebut lebih kecil dari 0,05 atau t hitung > t tabel (4,526>1,967). Hal ini 
berarti bahwa variabel kompetensi aparatur berpengaruh terhadap 
akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. 
2. Variabel komitmen organisasi memiliki signifikansi 0,008<0,050, nilai 
tersebut lebih kecil dari 0,05 atau t hitung > t tabel (2,678 > 1,967). Hal ini 
berarti bahwa variabel komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. 
3. Variabel ketaatan pada peraturan perundangan memiliki nilai signifikansi 
0,000 < 0,050, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 atau t hitung > t tabel (7,357 
> 1.967). Hal ini berarti variabel ketaatan pada peraturan perundangan 
berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. 
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4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Pengaruh Kompetensi Aparatur terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 
Keuangan Desa 
 Hasil pengujian hipotesis  1 (H1) menunjukkan bahwa kompetensi 
aparatur berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa di 
pemerintahan desa Kabupaten Klaten. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t 
hitung > t tabel (4,526>1,967), sehingga hipotesis yang diajukan diterima.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mada, Kalangi dan Gamaliel 
(2017), Mahayani (2017), Razi (2017), Suiarti dan Yudianto (2017) dan Mariska, 
Damayanti dan Rura (2018) yang menunjukkan bahwa semakin kompeten aparat 
pengelola keuangan desa maka pengelolaan keuangan desa semakin akuntabel. 
Semakin rendah kompetensi aparatur pemerintah desa merupakan faktor 
penghambat pengelolaan keuangan desa yang akuntabel.  
 Semakin aparatur desa memiliki kompetensi dalam pengelolaan keuangan 
desa akan semakin mampu pula aparatur pemerintah desa dalam mengelola 
keuangan desa secara akuntabel. Aparatur desa yang memiliki kompetensi tinggi 
akan menghasilkan pengelolaan keuangan desa yang memiliki kebijakan dan 
program pemberdayan masyarakat yang mengarah pada kesejahteraan masyarakat 
dengan penuh tanggungjawab (Mahayani, 2017).  
 Kompetensi seseorang dapat dilihat dari latar belakang pendidikan dan 
pelatihan serta keterampilan dalam melaksanakan tugas. Perilaku yang baik 
seperti tidak menerima suap dalam melaksanakan pengelolaan keuangan desa 
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serta pengetahuan atas tugas pokok dan fungsi juga menunjukkan kompetensi 
seseorang yang baik. Kompetensi yang baik yang dimiliki oleh aparatur 
pemerintahan desa akan menunjang akuntabilitas pengelolaan keuangan desa 
(Mahayani, 2017).  
 Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi aparatur 
berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa di pemerintahan 
desa Kabupaten Klaten. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan 
beberapa aparatur desa pada saat menyebarkan kuesioner, aparatur desa di 
pemerintahan desa Kabupaten Klaten telah memiliki pemahaman teknis pekerjaan 
yang dilakukan serta selalu aktif mencari informasi mengenai tugas pokok dan 
fungsi dari berbagai sumber. Aparatur desa telah memiliki penguasaan fasilitas 
kerja yang diberikan serta menolak intervensi dari atasan yang dapat 
menimbulkan pelanggaran terhadap peraturan.  
 Tingkat pendidikan aparat pemerintahan desa dalam penelitian ini 
didominasi jenjang SMA dengan 48%, lalu disusul jenjang Strata Satu dengan 
43%, kemudian jenjang diploma 6%, jenjang SMP 2 % dan terakhir jenjang Strata 
Dua 1%. Tingkat pendidikan didominasi jenjang SMA dan Strata Satu dan 
terdapat pula jenjang Strata Dua walaupun hanya 1%. 
Pemerintah Kabupaten Klaten melakukan pelatihan dan pembinaan 
melalui bimbingan teknis (BIMTEK) bagi pengelola keuangan desa tentang 
sistem keuangan desa agar aparatur keuangan desa memahami pekerjaan yang 
dilakukan dengan baik.   
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Hasil pengujian ini sesuai dengan Stewarship Theory yang dikemukakan 
oleh Lois Golberg tahun 1965 guna menguji kondisi dimana eksekutif sebagai 
pengelola yang termotivasi untuk melakukan yang terbaik terhadap kepentingan 
utama organisasi. 
 Dalam Stewarship Theory dijelaskan bahwa eksekutif sebagai pengelola 
memiliki peran dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. Eksekutif dijabarkan 
kedalam lingkup pengelola keuangan desa yaitu kepala desa, sekretaris desa, 
bendahara desa dan kaur perencanaan. Aparatur pemerintahan desa di Kabupaten 
Klaten termotivasi untuk selalu meningatkan kompetensi yang dimiliki guna 
pencapaian tujuan pemerintah desa yang salah satunya merupakan pengelolaan 
keuangan desa yang akuntabel.  
4.3.2 Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 
Keuangan Desa 
 Hasil pengujian hipotess 2 (H2) menunjukkan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa di pemerintahan 
desa Kabupaten Klaten. Nilai signifikansi 0,008<0,05 dan t hitung > t tabel (2,678 
> 1,967), sehingga hipotesis yang diajukan diterima. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mada, Kalangi dan Gamaliel 
(2017), Aulia (2018) dan Mariska, Damayanti dan Rura (2018) yang 
menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi yang dimiliki oleh 
aparatur pemerintah desa maka pengelolaan keuangan desa akan semakin 
akuntabel. 
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 Seorang aparatur desa yang berkomitmen terhadap sasaran dan tujuan akan 
mempengarauhi tindakan dan kinerjanya. Aparatur desa akan bertindak sesuai 
dengan ketentuan orgnaisasi dan menghasilkan kinerja yang terbaik (Mada, 
Kalangi dan Gamaliel, 2017). Aparatur desa yang memiliki komitmen terhadap 
organisasi akan mengupayakan kemampuannya untuk mewujudkan pencapaian 
tujuan organisasi dimana akuntabilitas merupakan salah satu tujuan tersebut 
(Mariska, Damayanti dan Rura, 2018).  
 Aparatur desa yang memiliki komitmen terhadap organisasi ditandai 
dengan adanya keyakinan kuat terhadap nilai dan tujuan orgnisasi, bersedia 
meningkatkan upaya untuk kepentingan organisasi dan memiliki keinginan yang 
kuat untuk tetap berada di dalam organisasi (Mada, Kalangi dan Gamaliel, 2017).  
 Dalam hasil penelitian ini, komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
akuntabilitas pengelolaan keuangan desa di pemerintahan desa Kabupaten Klaten. 
Berdasarkan wawancara dengan beberapa aparat pemerintah desa di wilayah 
Kabupaten Klaten bahwa salah satu ketentuan bekerja pada suatu desa adalah 
dengan bersedia menetap dan berdomisili di desa tersebut jika berasal dari 
wilayah luar desa, ini membuktikan bahwa aparat desa telah memiliki komitmen 
pada desa yang dipilih tersebut.  
Selain itu berdasarkan informasi dari beberapa perangkat desa di 
Kabupaten Klaten bahwa para perangkat memiliki keterlibatan terhadap proses 
pengelolaan keuangan mulai dari perencanaan anggaran, pelaksanan hingga 
pelaporan. Guna menjaga komitmen perangkat desa, setiap awal bulan juga 
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dilakukan evaluasi program kerja yang telah dilaksanakan dan rencana satu bulan 
kedepan melalui rapat kerja perangkat desa bersama kepala desa.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan Stewardship Theory yang dikemukakan 
oleh Lois Golberg tahun 1965 mengasumsikan bahwa agen mengutamakan 
kepentingan bersama dan berperilaku sesuai dengan kepentingan principal 
merupakan pertimbangan rasional karena agen lebih peduli dengan upaya untuk 
mencapai tujuan organisasi. Keberhasilan pengelolaan keuangan desa secara 
akuntabel merupakan perwujudan dari komitmen pemerintah desa dalam 
mengelola keuangan desa (Mada, Kalangi dan Gmaliel, 2017). 
4.3.3 Pengaruh Ketaatan pada Peraturan Perundangan terhadap 
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa 
 Hasil pengujian hipotesis 3 (H3) menunjukkan bahwa ketaatan pada 
peraturan perundangan berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan 
desa di wilayah pemerintah desa Kabupaten Klaten. Nilai signifikansi 0,000 < 
0,05 dan t hitung > t tabel (7,357 > 1,967), sehingga hipotesis yang dijaukan 
diterima.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurina dan Yahya (2016), 
Razi (2017) dan Rofika dan Ardianto (2017) yang menunjukan bahwa semakin 
tinggi ketaatan aparat pemerintah desa pada peraturan perundangan maka akan 
semakin meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.  
 Aparatur desa yang mengedepankan prinsip efisiensi dan pengawasan 
sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku dalam menjalankan 
pengelolaan keuangan desa dapat meningkatkan akuntabilitas pengelolaan 
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keuangan desa sesuai dengan yang sudah ditetapkan di dalam peraturan yang 
berlaku (Razi, 2017). Dengan adanya kemauan sikap dalam menaati berbagai 
peraturan dan prosedur, maka akan menciptakan suatu kondisi yang 
memungkinkan kecurangan tidak akan terjadi sehingga akuntbilitas dapat tercipta 
(Nurina dan Yahya, 2016).  
 Dalam hasil penelitian ini, ketaatan pada peraturan perundangan 
berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa di pemerintahan 
Kabupaten Klaten. Aparatur desa di Kabupaten Klaten menjalankan pengelolaan 
keuangan desa berlandaskan prosedur pada peraturan perundangan yang berlaku 
yakni Permendagri No 20 Tahun 2018 tentang pengelolaan keuangan desa dan 
Peraturan Bupati Klaten No 46 Tahun 2015 tentang pengelolaan keuangan desa 
yang telah mengalami perubahan pada beberapa pasal dalam Peraturan Bupati 
Klaten No 2 Tahun 2017 tentang perubahan atas Perbub Klaten No 46 Tahun 
2015.  
 Aparatur pemerintah desa di Kabupaten Klaten segera melakukan 
penyesuaian terhadap perubahan peraturan yang berlaku dan setuju terhadap 
pemberian sanksi kepada aparatur pemerintahan desa yang tidak menaati 
peraturan perundang-undangan.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Atribusi yang diperkenalkan oleh 
Fritz Heider pada tahun 1958. Teori Atribusi menjelaskan bahwa perilaku 
seseorang dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Ketaatan pada 
peraturan perundangan merupakan faktor internal dari dalam diri seseorang yang 
merupakan pilihan sikap untuk menaati peraturan perundangan (Malle, 2010). 
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Pengelolaan keuangan desa yang akuntabel disebabkan oleh faktor internal dari 
seseorang untuk menaati peraturan yang berlaku.   
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BAB V  
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
 Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh kompetensi 
aparatur, komitmen organisasi dan ketaatan pada peraturan perundangan terhadap 
akuntabilitas pengelolaan keuangan desa di pemerintahan desa Kabupaten Klaten, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kompetensi aparatur berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan 
keuangan desa di pemerintahan desa Kabupaten Klaten 
2. Komitmen organisasi berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan 
keuangan desa di pemerintahan desa Kabupaten Klaten 
3. Ketaatan pada peraturan perundangan berpengaruh pada akuntabilitas 
pengelolaan keuangan desa di pemerintahan desa Kabupaten Klaten 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Sampel penelitian ini hanya dilakukan di pemerintahan desa di Kabupaten 
Klaten sehingga hasil penelitian tidak bisa digeneralisasikan untuk seluruh 
pemerintahan desa. 
2. Dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yaitu 
kompetensi aparatur, komitmen organisasi dan ketaatan pada peraturan 
perundangan sedangkan masih banyak variabel lain yang mempengaruhi 
akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. 
 
 
64 
 
 
5.3 Saran 
 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, penulis 
memberikan saran: 
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas wilayah 
cakupan sampel sehingga hasil dan kesimpulan penelitian ini dapat 
digeneralisasikan untuk seluruh pemerintahan desa. 
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel 
independen lain yang mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan keuangan 
desa seperti partisipasi masyarakat dan sistem pengendalian internal. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
No Bulan September 2018  Oktober 2018 November 2018 Desember 2018 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X X X X             
2 Konsultasi     X X X X         
3 Revisi 
Proposal 
        X X X X     
4 Pengumpulan 
Data 
            X X X X 
5 Analisis Data                 
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
         
 
       
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
                
8 Munaqasah                 
9 Revisi 
Skripsi 
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No Bulan Januari 2019 Februari 2019 Maret 2019 April 2019 Mei 2019 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
                    
2 Konsultasi                     
3 Revisi 
Proposal 
                    
4 Pengumpulan 
Data 
X X X X X X X X X X           
5 Analisis Data           X X X        
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
             X X X     
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
                X X   
8 Munaqasah                   X  
9 Revisi 
Skripsi 
                   X 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 
 
KUESIONER PENELITIAN 
 
Kepada 
Yth. Bapak/Ibu Perangkat Desa 
di Tempat 
 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi untuk memenuhi 
persyaratan gelar sarjana Strata Satu (S-1) pada Program Studi Akuntansi Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta, saya: 
 
  Nama   : Handayani 
  NIM   : 155121094 
  Prodi   : Akuntansi Syariah 
  Perguruan Tinggi : IAIN Surakarta 
 
Memohon kesediaan dari Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam mengisi 
kuesioner penelitian ini, dengan judul “Pengaruh Kompetensi Aparatur, 
Komitmen Organisasi, dan Ketaatan Pada Peraturan Perundangan 
Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa”. 
 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat. Oleh 
karena itu, dimohon kesediaannya untuk menjawab kuesioner dengan sejujur-
jujurnya. Atas kerjasama yang baik dan kesungguhan Bapak/Ibu dalam mengisi 
kuesioner ini, saya ucapkan terimakasih. 
         
Hormat Saya, 
 
Handayani 
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A. Identitas Responden 
1. Nama Responden : ……………………………………… 
2. Jenis Kelamin : 1. Laki-laki 2. Perempuan  
3. Usia   : …...... tahun 
4. Riwayat Pendidikan :  1. SMP 2. SMA 
3. S1  4. S2  5. S3 
5. Nama Desa  : ………………………………………. 
6. Jabatan  : ………………………………………. 
 
B. Petunjuk Pengisian 
Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanggapan yang sesuai atas 
pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memilih skor yang tersedia dengan 
cara dicentang. Jika menurut Bapak/Ibu tidak ada jawaban yang tepat, maka 
jawaban dapat diberi pada pilihan yang paling mendekati. 
 
Skor jawaban adalah sebagai berikut: 
Skor 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 
Skor 2 Tidak Setuju (TS) 
Skor 3 Netral (N) 
Skor 4 Setuju (S) 
Skor 5 Sangat Setuju (SS) 
 
C. Daftar Pertanyaan 
(mohon dilihat dihalaman berikutnya)…………. 
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AKUNTABILITAS PENGELOLAAN KEUANGAN DESA 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. Sumber-sumber penggunaan dana pada 
Pemdes telah diketahui oleh pemangku 
kepentingan selaku pengguna laporan 
keuangan 
     
2. Penyusunan anggaran Pemdes dilakukan 
sesuai prinsip-prinsip penganggaran 
     
3. Pelaksanaan belanja desa didasarkan pada 
prinsip hemat, efektif dan efisien 
     
4. Pemdes telah memiliki kecukupan sistem 
informasi akuntansi dalam mengelola 
keuangan desa 
     
5. Pemdes telah melaksanakan prosedur 
administrasi dalam mengelola keuangan 
desa 
     
6. Selalu ada pengawasan terhadap 
kegiatan/program Pemdes 
     
7. Pelaporan hasil kegiatan/program kerja 
Pemdes disusun secara tepat waktu 
     
8. Pemdes telah memiliki kesesuaian antara 
target dengan pencapaian 
kegiatan/program yang dilakukan 
     
9. Pemdes telah menjalankan kebijakan ke 
dalam sasaran yang harus dicapai 
     
10. Pemdes memiliki sasaran dan tujuan yang 
jelas dari kebijakan yang telah dibuat 
     
11. Kebijakan yang dibuat oleh Pemdes 
dikembangkan untuk mendorong 
terciptanya akuntabilitas yang lebih baik 
     
 
KOMPETENSI APARATUR 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. Saya memiliki pemahaman teknis 
pekerjaan yang dilakukan dengan baik 
     
2. Saya selalu aktif mencari informasi terkait 
dengan tugas dan fungsi pekerjaan dari 
berbagai sumber (orang lain, 
literatur/buku) 
     
3. Saya pernah mengikuti pelatihan yang 
terkait dengan tugas, pokok, dan fungsi 
pekerjaan 
     
4. Saya mampu menguasai fasilitas serja      
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(komputer, dan lain-lain) yang diberikan 
terkait dengan pelaksanaan pekerjaan 
5. Saya selalu menolak setiap intervensi dari 
atasan yang dapat menimbulkan 
pelanggaran terhadap peraturan 
     
6. Saya selalu bekerja berdasarkan praktik 
yang dapat diterima secara umum 
     
 
KOMITMEN ORGANISASI 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. Saya merasa bahagia mendapatkan 
tanggungjawab mengelola keuangan desa 
     
2. Saya menceritakan bagaimana pengelolaan 
keuangan desa ini kepada orang lain 
     
3. Saya benar-benar merasakan seakan-akan 
permasalahan dalam pengelolaan 
keuangan desa ini juga merupakan 
permasalahan saya 
     
4. Saya merasa terikat secara emosional pada 
dalam pengelolaan keuangan desa ini 
     
5. Akuntabilitas pengelolaan keuangan desa 
ini memiliki arti yang sangat besar bagi 
saya 
     
6. Akan terlalu merugikan saya untuk 
meninggalkan kewajiban saya dalam 
mengelola keuangan desa 
     
7. Tetap melaksanakan program di desa ini 
merupakan kebutuhan sekaligus keinginan 
saya 
     
8. Salah satu akibat serius meninggalkan 
pengelolaan desa adalah mendapatkan 
sanksi  
     
9. Salah satu alasan utama untuk melanjutkan 
bekerja pada program desa ini adalah saya 
percaya loyalitas adalah penting dan oleh 
karena itu saya merasa tetap bekerja sesuai 
program desa ini merupakan kewajiban 
moral 
     
 
KETAATAN PADA PERATURAN PERUNDANGAN 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. Dalam pelaksanaan akuntabilitas publik      
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saya mentaati peraturan perundangan yang 
berlaku 
2.  Bagi pejabat penanggungjawaban yang 
tidak mentaati peraturan perundangan 
yang berlaku akan dikenakan sanksi 
(hukuman) berdasarkan ketentuan yang 
berlaku.  
     
3.  Dalam melakukan pengelolaan keuangan, 
instansi tempat Saya bekerja telah 
mengikuti prosedur yang ada dalam 
Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 
Tentang Pengelolaan Keuangan Desa  
     
4. Dalam melakukan pengelolaan keuangan, 
instansi tempat Saya bekerja telah 
mengikuti prosedur yang ada dalam 
Peraturan Bupati Klaten Nomor 46 Tahun 
2015 Tentang Pengelolaan Keuangan Desa 
dan Peraturan Bupati Klaten No 2 Tahun 
2017 Tentang Perubahan Atas Peraturan 
Bupati Klaten Nomor 46 Tahun 2015 
Tentang Pengelolaan Keuangan Desa. 
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Lampiran 3 Tabulasi Data Kuesioner 
AKUNTABILITAS PENGELOLAAN KEUANGAN DESA 
No K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K11 Y 
1 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 48 
2 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 47 
3 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 52 
4 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 5 49 
5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
6 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 48 
7 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 51 
8 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 46 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
12 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 50 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
16 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 44 
17 5 5 5 4 3 3 2 3 4 3 4 41 
18 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 47 
19 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 44 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
23 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 48 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
26 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
28 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 54 
29 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 47 
30 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 54 
31 5 4 5 3 4 4 4 3 3 3 3 41 
32 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 42 
33 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 50 
34 4 4 4 3 4 2 2 3 3 3 4 36 
35 1 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 48 
36 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 49 
37 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 50 
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38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
41 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 46 
42 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 52 
43 5 5 5 4 4 4 3 3 4 5 5 47 
44 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 42 
45 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 49 
46 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 48 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
48 5 4 5 4 5 4 4 4 3 5 3 46 
49 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 40 
50 4 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 46 
51 4 5 4 3 5 5 3 3 5 5 5 47 
52 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 52 
53 4 4 3 4 5 5 3 3 3 4 4 42 
54 4 4 3 4 5 5 3 3 3 4 4 42 
55 4 5 4 4 5 5 3 4 5 4 5 48 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
58 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 45 
59 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 47 
60 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 43 
61 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 51 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
64 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
66 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 48 
67 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 46 
68 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 48 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
70 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 49 
71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
72 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 52 
73 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 49 
74 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 48 
75 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 48 
76 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 43 
77 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 50 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 
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79 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 44 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
81 4 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 44 
82 4 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 44 
83 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 48 
84 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 45 
85 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 50 
86 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 51 
87 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
88 4 5 5 4 4 4 2 4 5 4 4 45 
89 4 4 2 4 5 4 4 3 4 5 5 44 
90 4 3 4 5 5 5 5 5 3 5 4 48 
91 4 2 2 4 5 5 4 2 4 5 4 41 
92 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 54 
93 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 53 
94 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 53 
95 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 53 
96 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 50 
97 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 50 
98 5 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 46 
99 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 49 
100 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
101 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 42 
102 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
104 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 46 
105 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 45 
106 5 5 3 4 5 5 4 5 4 5 5 50 
107 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 46 
108 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 51 
109 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 51 
110 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 49 
111 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
112 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
113 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 43 
114 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 45 
115 5 5 5 3 4 4 3 4 4 4 3 44 
116 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 43 
117 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 48 
118 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 53 
119 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
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120 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 43 
121 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
122 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 43 
123 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 54 
124 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 54 
125 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 54 
126 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 54 
127 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 51 
128 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 47 
129 5 5 5 3 3 4 3 4 4 4 4 44 
130 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 36 
131 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 48 
132 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 48 
133 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 48 
134 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 48 
135 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 38 
136 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 46 
137 4 5 4 2 4 2 2 4 4 5 4 40 
138 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 39 
139 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 43 
140 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 47 
141 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
142 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
143 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
144 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
145 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
146 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
147 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
148 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
149 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 47 
150 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 47 
151 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 53 
152 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 46 
153 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 49 
154 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
155 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 47 
156 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 46 
157 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
158 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 49 
159 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 42 
160 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 47 
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161 4 5 4 4 4 5 5 3 4 5 5 48 
162 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 46 
163 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 43 
164 4 5 5 3 4 4 4 3 4 5 5 46 
165 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 51 
166 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
167 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 48 
168 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 51 
169 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 47 
170 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
171 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 48 
172 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 5 45 
173 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 5 40 
174 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
175 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 51 
176 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 52 
177 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 52 
178 5 5 5 3 4 4 3 4 5 5 5 48 
179 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
180 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 48 
181 5 4 2 4 4 5 5 4 3 5 4 45 
182 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 53 
183 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
184 5 5 5 3 4 4 3 3 3 4 3 42 
185 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 49 
186 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
187 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 42 
188 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 50 
189 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 46 
190 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
191 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 51 
192 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 51 
193 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 48 
194 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 54 
195 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 50 
196 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 49 
197 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 45 
198 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
199 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
200 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 53 
201 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
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202 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 48 
203 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
204 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 54 
205 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
206 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
207 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 51 
208 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 50 
209 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 52 
210 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 54 
211 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
212 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 47 
213 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
214 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 51 
215 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 4 48 
216 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 49 
217 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 44 
218 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 46 
219 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 50 
220 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 50 
221 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 46 
222 5 4 4 4 3 5 3 4 5 4 5 46 
223 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 51 
224 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 51 
225 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 48 
226 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 51 
227 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 51 
228 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
229 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
230 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 53 
231 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 53 
232 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 53 
233 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
234 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
235 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 47 
236 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
237 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 45 
238 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
239 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
240 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
241 4 5 2 5 5 4 5 5 4 5 4 48 
242 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
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243 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
244 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
245 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 47 
246 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 46 
247 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 49 
248 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 49 
249 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 49 
250 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 49 
251 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
252 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
253 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
254 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
255 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 43 
256 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 50 
257 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 45 
258 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 46 
259 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
260 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 49 
261 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 48 
262 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 48 
263 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 48 
264 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 51 
265 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
266 4 4 4 2 4 5 2 4 4 5 4 42 
267 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 46 
268 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
269 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 49 
270 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
271 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 53 
272 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 48 
273 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 48 
274 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 41 
275 5 4 3 5 3 4 4 3 4 3 4 42 
276 4 4 4 5 3 4 3 3 4 4 4 42 
277 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 46 
278 5 5 4 4 5 4 3 4 4 3 4 45 
279 5 5 2 4 5 5 4 5 4 5 4 48 
280 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
281 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 45 
282 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 48 
283 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 47 
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284 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 47 
285 3 4 4 2 5 4 5 4 4 4 4 43 
286 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 52 
287 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 52 
288 5 5 5 3 5 5 4 3 5 5 4 49 
289 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 50 
290 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 50 
291 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
292 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 47 
293 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 50 
294 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 49 
295 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 46 
296 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 48 
297 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 48 
298 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 45 
299 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
300 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
301 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 43 
302 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
303 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
304 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 41 
305 5 5 5 3 4 5 5 4 4 5 5 50 
306 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
307 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
308 5 5 4 5 5 5 3 3 5 5 5 50 
309 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 44 
310 4 2 2 2 4 2 2 4 4 4 4 34 
311 5 5 4 5 5 3 3 5 5 5 5 50 
312 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
313 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
314 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
315 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 45 
316 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
317 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
318 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
319 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
 
KOMPETENSI APARATUR 
No K1 K2 K3 K4 K5 K6 X1 
1 4 4 4 4 4 4 24 
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2 4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 4 4 5 4 25 
4 4 5 5 4 4 5 27 
5 5 5 5 5 5 4 29 
6 4 4 4 5 5 4 26 
7 5 4 4 4 4 4 25 
8 2 4 4 3 5 4 22 
9 4 4 4 4 4 4 24 
10 5 5 5 5 5 5 30 
11 5 5 5 5 5 5 30 
12 4 4 4 4 4 4 24 
13 4 4 4 4 4 4 24 
14 4 4 4 4 4 4 24 
15 4 4 5 5 5 5 28 
16 4 4 5 4 4 4 25 
17 4 5 4 5 4 3 25 
18 4 5 5 4 5 4 27 
19 4 4 5 5 4 3 25 
20 4 4 4 4 4 4 24 
21 5 5 5 5 5 5 30 
22 4 4 4 4 4 4 24 
23 4 4 5 4 4 4 25 
24 4 4 4 4 4 4 24 
25 4 4 4 4 4 4 24 
26 4 4 4 5 4 4 25 
27 5 4 5 5 5 4 28 
28 4 5 5 5 5 4 28 
29 4 4 4 4 5 4 25 
30 5 5 5 5 5 5 30 
31 4 4 4 4 2 4 22 
32 4 4 4 4 4 4 24 
33 4 4 3 4 4 4 23 
34 4 4 4 4 2 4 22 
35 5 5 4 5 4 4 27 
36 4 5 5 4 5 5 28 
37 4 4 4 4 5 4 25 
38 5 5 5 5 5 5 30 
39 5 5 5 5 5 5 30 
40 4 4 4 3 4 4 23 
41 4 4 5 4 3 4 24 
42 4 4 5 5 5 5 28 
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43 4 4 5 5 4 4 26 
44 4 4 4 4 4 4 24 
45 5 5 5 4 5 4 28 
46 4 4 4 4 5 4 25 
47 4 4 4 4 4 4 24 
48 4 3 5 4 5 4 25 
49 4 3 4 3 2 4 20 
50 5 4 4 4 5 4 26 
51 4 5 4 5 4 3 25 
52 5 4 5 3 3 5 25 
53 4 5 5 5 4 3 26 
54 4 5 5 5 4 3 26 
55 4 3 3 3 3 4 20 
56 4 4 4 4 4 4 24 
57 4 4 4 4 4 4 24 
58 4 5 5 5 4 3 26 
59 4 5 5 5 4 4 27 
60 4 4 4 5 4 3 24 
61 4 4 5 4 3 4 24 
62 4 4 4 4 4 4 24 
63 4 4 5 3 3 4 23 
64 4 4 4 4 4 4 24 
65 5 5 5 3 3 4 25 
66 4 4 4 4 4 4 24 
67 3 4 4 4 4 4 23 
68 4 4 4 4 4 4 24 
69 4 4 4 4 4 4 24 
70 4 5 5 5 5 5 29 
71 3 4 4 4 4 4 23 
72 5 5 5 4 5 5 29 
73 4 4 4 4 5 4 25 
74 4 4 3 3 4 4 22 
75 4 4 4 4 4 4 24 
76 4 2 4 4 4 4 22 
77 5 5 5 5 5 3 28 
78 5 5 4 5 5 5 29 
79 3 3 3 3 3 3 18 
80 4 4 4 3 3 3 21 
81 4 5 5 4 5 5 28 
82 4 5 5 4 5 5 28 
83 5 4 4 3 1 5 22 
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84 4 5 5 4 5 4 27 
85 4 4 5 4 5 5 27 
86 4 4 4 4 4 4 24 
87 4 4 4 4 4 4 24 
88 4 5 5 5 4 5 28 
89 5 4 4 3 5 4 25 
90 5 4 4 3 4 4 24 
91 5 4 4 3 5 4 25 
92 5 5 5 5 5 5 30 
93 5 5 5 5 5 5 30 
94 5 5 5 4 4 4 27 
95 5 5 5 5 4 5 29 
96 4 4 3 5 4 4 24 
97 5 5 5 5 5 4 29 
98 4 4 4 5 4 4 25 
99 4 5 5 5 4 5 28 
100 5 5 5 5 5 5 30 
101 4 4 4 4 4 4 24 
102 4 4 4 4 4 4 24 
103 4 4 4 4 4 4 24 
104 5 4 4 4 4 5 26 
105 4 3 5 3 2 3 20 
106 3 5 4 5 5 5 27 
107 5 5 5 5 5 5 30 
108 4 4 4 5 5 5 27 
109 4 4 4 5 5 5 27 
110 4 3 3 4 5 4 23 
111 4 3 4 4 4 4 23 
112 4 4 2 4 3 3 20 
113 4 4 4 4 4 4 24 
114 4 4 4 4 3 3 22 
115 4 3 4 4 4 4 23 
116 4 4 4 4 4 3 23 
117 4 5 4 5 5 4 27 
118 5 5 5 4 5 4 28 
119 5 5 5 5 5 5 30 
120 4 4 4 4 3 4 23 
121 4 4 4 4 4 4 24 
122 3 3 3 4 4 3 20 
123 5 5 5 4 4 5 28 
124 5 5 5 4 4 5 28 
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125 5 5 5 4 4 5 28 
126 5 5 5 4 4 5 28 
127 5 5 3 5 5 5 28 
128 4 5 5 5 4 4 27 
129 5 5 5 5 3 4 27 
130 2 4 4 4 4 4 22 
131 3 4 4 4 3 4 22 
132 3 4 4 4 3 4 22 
133 4 4 4 4 3 4 23 
134 3 4 4 4 3 4 22 
135 3 3 3 3 3 3 18 
136 4 4 5 4 4 4 25 
137 4 4 3 5 4 4 24 
138 4 4 4 3 4 4 23 
139 4 5 5 5 5 5 29 
140 4 5 4 4 4 4 25 
141 4 4 4 4 4 4 24 
142 4 4 4 4 4 4 24 
143 4 4 4 4 4 4 24 
144 5 4 4 4 4 4 25 
145 4 4 4 4 4 4 24 
146 4 4 4 4 4 4 24 
147 4 4 4 4 4 4 24 
148 4 4 4 4 4 4 24 
149 5 4 5 4 5 5 28 
150 5 4 5 5 4 5 28 
151 4 5 5 5 5 5 29 
152 4 4 5 4 5 4 26 
153 4 4 5 4 4 4 25 
154 4 3 3 4 4 4 22 
155 4 4 5 4 4 4 25 
156 4 4 5 4 5 4 26 
157 4 3 3 4 4 4 22 
158 4 4 5 4 4 4 25 
159 4 4 4 4 4 4 24 
160 4 4 4 4 5 5 26 
161 4 4 4 4 4 4 24 
162 4 4 3 4 4 3 22 
163 4 4 4 4 3 4 23 
164 3 4 4 3 4 4 22 
165 4 4 5 5 4 5 27 
88 
 
 
166 4 4 5 4 5 4 26 
167 5 4 5 4 5 4 27 
168 5 5 4 5 5 5 29 
169 4 4 4 5 5 4 26 
170 4 4 4 4 4 4 24 
171 4 4 4 5 5 4 26 
172 4 4 4 4 4 5 25 
173 3 4 5 5 5 4 26 
174 4 4 4 4 4 4 24 
175 4 4 3 4 3 4 22 
176 4 5 5 5 5 4 28 
177 4 5 5 5 5 4 28 
178 3 4 4 4 5 4 24 
179 4 4 4 4 4 4 24 
180 4 5 4 3 2 4 22 
181 3 4 5 4 2 4 22 
182 5 4 4 5 5 5 28 
183 4 1 1 1 4 1 12 
184 3 3 3 3 3 3 18 
185 4 5 5 4 4 4 26 
186 4 4 4 4 4 4 24 
187 4 5 5 4 3 3 24 
188 5 4 4 4 4 4 25 
189 5 4 4 4 4 4 25 
190 4 4 3 4 3 3 21 
191 4 4 4 4 4 4 24 
192 4 4 4 4 4 4 24 
193 4 4 4 4 5 4 25 
194 5 5 5 5 5 5 30 
195 4 4 4 4 4 5 25 
196 4 4 5 5 4 4 26 
197 3 5 3 3 4 4 22 
198 5 4 4 4 4 4 25 
199 5 5 5 5 4 5 29 
200 5 4 5 5 5 5 29 
201 5 4 5 5 5 5 29 
202 5 4 4 4 4 4 25 
203 4 4 4 4 4 4 24 
204 5 5 5 5 4 5 29 
205 4 4 4 4 3 4 23 
206 4 4 4 4 4 4 24 
89 
 
 
207 4 4 5 5 4 5 27 
208 4 5 5 4 5 5 28 
209 4 5 4 4 5 4 26 
210 4 5 5 5 4 4 27 
211 4 5 5 5 4 4 27 
212 5 5 5 5 3 4 27 
213 5 5 5 5 3 5 28 
214 5 5 5 5 5 4 29 
215 5 5 5 5 5 4 29 
216 4 4 5 4 3 4 24 
217 4 4 4 5 4 4 25 
218 4 5 4 4 3 3 23 
219 4 4 5 4 4 5 26 
220 4 4 5 4 4 4 25 
221 5 5 5 4 4 4 27 
222 5 4 5 5 3 4 26 
223 4 5 5 5 5 4 28 
224 4 5 5 4 4 4 26 
225 5 4 4 5 5 5 28 
226 4 5 5 3 3 4 24 
227 5 5 5 4 5 4 28 
228 3 5 4 4 5 4 25 
229 5 5 5 5 4 2 26 
230 5 5 5 5 5 4 29 
231 5 5 5 4 5 5 29 
232 5 5 5 4 5 5 29 
233 4 5 5 5 5 5 29 
234 5 5 5 5 3 4 27 
235 4 3 5 4 3 4 23 
236 4 4 4 4 4 4 24 
237 4 5 5 5 4 4 27 
238 4 4 4 4 4 4 24 
239 4 4 4 4 4 4 24 
240 4 4 4 4 4 4 24 
241 5 5 5 4 5 4 28 
242 4 4 4 4 4 4 24 
243 3 3 4 3 4 4 21 
244 5 5 5 5 5 5 30 
245 4 4 4 4 4 4 24 
246 4 4 4 4 3 4 23 
247 4 3 4 3 4 5 23 
90 
 
 
248 4 4 5 4 4 5 26 
249 4 4 5 4 4 5 26 
250 4 4 5 4 4 5 26 
251 5 5 5 5 5 4 29 
252 5 5 5 5 5 5 30 
253 5 5 5 5 5 4 29 
254 5 5 5 5 5 4 29 
255 3 4 4 3 3 4 21 
256 4 5 4 4 5 4 26 
257 4 4 4 4 3 4 23 
258 4 4 4 4 3 4 23 
259 4 5 5 5 5 5 29 
260 4 4 4 4 4 3 23 
261 4 5 4 4 4 4 25 
262 4 5 4 4 4 4 25 
263 4 5 4 4 4 4 25 
264 4 5 5 4 4 5 27 
265 4 3 4 4 4 4 23 
266 5 5 5 3 4 3 25 
267 4 5 5 4 3 4 25 
268 4 4 4 4 4 4 24 
269 3 4 5 2 3 4 21 
270 3 4 4 3 4 4 22 
271 5 5 4 5 4 4 27 
272 4 4 4 4 4 4 24 
273 4 4 5 5 3 4 25 
274 3 4 4 4 3 4 22 
275 5 5 5 4 3 4 26 
276 4 5 5 5 3 4 26 
277 4 4 4 4 3 4 23 
278 5 4 4 4 4 5 26 
279 4 4 4 4 5 2 23 
280 4 4 4 3 3 4 22 
281 5 5 5 5 4 4 28 
282 3 4 4 4 4 4 23 
283 3 3 4 4 4 4 22 
284 5 5 2 5 5 5 27 
285 4 4 4 4 5 4 25 
286 5 5 5 5 4 4 28 
287 5 5 5 5 5 5 30 
288 4 4 5 4 5 4 26 
91 
 
 
289 3 4 4 4 5 4 24 
290 3 4 4 4 5 4 24 
291 4 4 4 4 4 4 24 
292 4 4 4 4 4 4 24 
293 5 4 4 4 4 3 24 
294 4 4 4 4 4 4 24 
295 4 4 4 4 4 4 24 
296 5 4 5 4 5 4 27 
297 4 4 5 4 4 4 25 
298 3 4 4 4 4 4 23 
299 4 4 4 4 3 4 23 
300 4 4 4 4 4 4 24 
301 4 4 4 4 4 4 24 
302 4 4 4 4 4 4 24 
303 4 4 4 4 4 4 24 
304 4 4 4 4 4 3 23 
305 4 5 5 4 5 3 26 
306 5 4 4 4 4 4 25 
307 4 4 4 4 5 4 25 
308 4 4 5 4 5 5 27 
309 4 5 4 4 4 4 25 
310 3 3 4 2 3 4 19 
311 4 4 5 4 5 5 27 
312 4 4 4 4 4 3 23 
313 4 4 4 4 4 4 24 
314 4 4 4 4 4 4 24 
315 4 4 4 4 3 4 23 
316 4 4 4 4 3 4 23 
317 4 4 4 4 4 4 24 
318 4 4 4 4 3 4 23 
319 4 4 4 4 3 4 23 
 
KOMITMEN ORGANISASI 
No K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 X2 
1 4 3 4 4 4 3 5 3 4 34 
2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 33 
3 5 4 5 5 5 3 4 3 5 39 
4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 37 
5 5 2 4 3 5 4 4 3 4 34 
6 4 5 4 5 4 4 4 4 5 39 
92 
 
 
7 4 5 4 5 4 5 4 5 4 40 
8 5 2 4 3 5 4 4 3 4 34 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
14 5 5 4 4 5 4 5 2 4 38 
15 5 5 2 4 4 4 4 5 4 37 
16 5 4 4 4 5 3 3 3 4 35 
17 3 4 3 3 4 5 3 4 3 32 
18 4 4 3 3 4 3 4 4 4 33 
19 5 5 4 4 4 4 4 3 5 38 
20 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 
21 4 4 5 5 5 5 5 5 5 43 
22 3 4 3 3 4 3 4 4 4 32 
23 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 
24 4 4 4 4 4 4 4 2 5 35 
25 4 4 4 4 4 4 4 2 4 34 
26 2 4 3 4 4 4 4 2 4 31 
27 3 4 5 4 4 4 4 3 3 34 
28 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 
29 3 3 3 4 4 3 4 3 4 31 
30 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
31 4 3 3 4 3 3 3 3 4 30 
32 4 4 4 3 4 4 4 5 4 36 
33 3 4 2 2 4 4 4 3 3 29 
34 4 3 3 4 3 3 3 3 4 30 
35 3 3 4 3 4 3 3 4 4 31 
36 3 4 4 4 4 3 4 2 3 31 
37 5 5 5 5 5 5 3 5 4 42 
38 5 5 5 5 5 4 5 4 5 43 
39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
41 3 4 5 4 4 3 4 3 3 33 
42 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 
43 4 5 4 4 4 3 4 3 5 36 
44 4 4 3 4 4 3 4 3 4 33 
45 3 4 4 5 5 4 5 5 4 39 
46 3 3 4 3 3 3 3 3 3 28 
47 4 4 4 3 4 4 4 3 4 34 
93 
 
 
48 4 2 5 1 5 4 4 2 5 32 
49 3 3 4 2 4 4 4 3 4 31 
50 4 4 4 3 4 4 4 3 5 35 
51 2 4 5 4 4 5 3 2 3 32 
52 5 5 5 5 5 4 5 3 5 42 
53 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 
54 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 
55 5 5 5 4 4 5 5 4 5 42 
56 4 4 4 4 4 3 4 3 4 34 
57 4 4 4 4 4 3 4 3 4 34 
58 3 5 4 4 4 4 4 4 5 37 
59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
60 4 4 4 4 4 3 4 2 4 33 
61 5 5 4 2 4 4 5 5 5 39 
62 3 3 4 3 4 3 3 2 4 29 
63 4 4 3 3 3 3 4 3 3 30 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
66 4 4 4 3 3 4 4 3 4 33 
67 5 3 4 5 4 4 5 3 4 37 
68 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 
69 4 4 4 4 5 5 5 3 4 38 
70 4 4 4 4 5 4 5 4 4 38 
71 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 
72 4 4 5 5 5 4 5 4 5 41 
73 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 
74 5 5 5 5 5 4 5 3 5 42 
75 5 5 4 4 5 4 4 3 5 39 
76 5 5 5 4 5 5 4 5 4 42 
77 3 4 4 4 5 3 4 3 3 33 
78 4 3 4 4 5 4 4 3 4 35 
79 5 4 4 4 4 4 4 3 4 36 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 
81 4 3 4 4 4 3 3 4 5 34 
82 4 3 4 4 4 3 3 4 5 34 
83 5 5 4 2 4 4 4 3 4 35 
84 5 5 4 4 5 5 5 5 5 43 
85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
86 3 4 3 4 3 3 3 2 3 28 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
88 4 4 5 5 5 4 4 3 5 39 
94 
 
 
89 4 4 4 4 4 2 4 2 4 32 
90 4 4 4 4 4 2 3 2 4 31 
91 4 4 4 4 4 5 3 2 4 34 
92 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
93 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 
94 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
95 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 
96 3 4 3 4 4 3 3 3 4 31 
97 5 5 4 5 5 4 5 5 4 42 
98 4 4 3 3 3 3 4 3 4 31 
99 4 5 4 5 5 4 4 3 4 38 
100 5 5 5 5 5 5 4 4 5 43 
101 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
102 3 3 3 3 3 3 4 4 4 30 
103 2 3 4 4 2 2 4 4 3 28 
104 4 5 4 5 4 4 4 2 5 37 
105 4 3 4 3 5 3 4 2 4 32 
106 3 4 3 4 4 4 4 3 5 34 
107 5 5 5 5 5 3 3 5 4 40 
108 4 4 5 5 5 5 5 4 4 41 
109 4 4 5 5 5 5 5 4 4 41 
110 4 4 2 2 4 2 4 2 5 29 
111 4 3 4 3 4 3 3 3 4 31 
112 5 5 5 5 5 5 3 2 5 40 
113 3 4 4 4 4 3 4 4 4 34 
114 3 4 4 4 4 3 3 3 3 31 
115 3 3 4 2 3 3 2 3 3 26 
116 2 3 4 4 3 3 3 3 4 29 
117 5 5 5 3 4 4 5 2 4 37 
118 3 4 5 5 5 5 5 2 4 38 
119 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
120 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 
121 3 2 4 4 4 4 4 3 4 32 
122 3 4 4 4 4 4 4 3 4 34 
123 4 4 4 4 5 4 4 3 4 36 
124 4 4 4 4 5 4 4 3 4 36 
125 4 4 4 4 5 4 4 3 4 36 
126 4 4 4 4 5 4 4 3 4 36 
127 4 4 5 5 4 3 3 3 4 35 
128 3 3 4 3 4 4 4 3 4 32 
129 3 4 4 4 3 3 3 3 3 30 
95 
 
 
130 3 4 3 3 4 4 4 2 4 31 
131 3 4 4 4 4 3 3 3 3 31 
132 3 4 4 4 4 3 3 3 3 31 
133 3 4 4 4 4 3 4 3 3 32 
134 4 4 4 4 4 3 3 3 3 32 
135 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
136 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
137 5 4 4 4 4 3 4 2 4 34 
138 4 5 4 4 4 4 3 4 4 36 
139 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
140 3 4 3 3 4 4 4 3 4 32 
141 5 2 4 2 4 2 4 2 4 29 
142 5 2 5 2 5 2 4 2 5 32 
143 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
144 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
145 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
146 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
147 4 3 4 4 4 4 4 3 4 34 
148 4 3 5 5 4 5 4 3 4 37 
149 4 5 4 4 4 4 4 4 5 38 
150 4 5 4 4 4 4 4 4 5 38 
151 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
152 5 4 5 5 5 4 5 4 4 41 
153 4 5 5 5 5 4 5 5 5 43 
154 3 2 3 2 3 3 3 3 3 25 
155 5 5 4 5 5 4 5 4 4 41 
156 5 4 5 5 5 4 5 4 4 41 
157 3 2 4 5 4 4 4 5 4 35 
158 4 5 5 5 5 4 5 2 5 40 
159 4 4 4 4 4 2 3 2 4 31 
160 5 4 4 4 4 3 3 4 4 35 
161 3 3 4 4 4 3 4 3 3 31 
162 4 4 4 2 3 3 3 3 4 30 
163 4 4 4 3 4 3 3 3 4 32 
164 4 2 3 2 4 4 3 2 3 27 
165 4 4 4 5 4 4 4 5 4 38 
166 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
167 5 4 4 4 4 5 4 4 5 39 
168 5 4 4 3 5 4 5 3 5 38 
169 4 5 4 4 4 4 4 3 4 36 
170 4 5 4 4 4 4 4 2 4 35 
96 
 
 
171 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 
172 5 4 4 4 4 5 5 4 5 40 
173 3 3 4 3 5 4 5 4 5 36 
174 4 4 4 4 4 3 4 3 4 34 
175 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
176 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
177 5 5 5 5 5 5 5 2 4 41 
178 4 5 4 4 4 3 4 4 4 36 
179 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 
180 3 3 4 4 5 5 3 3 3 33 
181 2 4 4 2 4 5 4 2 4 31 
182 3 5 5 5 5 5 5 2 4 39 
183 4 4 5 5 4 4 4 2 5 37 
184 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
185 4 3 4 4 5 4 4 4 5 37 
186 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
187 3 4 4 4 5 3 4 3 3 33 
188 4 4 4 2 4 4 4 3 4 33 
189 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
190 4 3 4 4 4 3 4 4 4 34 
191 5 4 4 4 4 4 4 2 4 35 
192 5 4 4 4 4 4 4 3 4 36 
193 4 3 4 4 4 4 4 2 4 33 
194 5 3 5 5 5 3 5 2 5 38 
195 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 
196 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
197 4 3 4 4 4 3 4 3 4 33 
198 5 5 4 4 4 2 5 2 4 35 
199 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
200 4 5 5 5 5 5 5 5 4 43 
201 4 5 5 5 5 5 5 5 4 43 
202 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
203 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 
204 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
205 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 
206 5 4 4 4 4 4 5 2 4 36 
207 5 5 5 3 4 4 4 3 4 37 
208 3 4 4 4 4 4 4 3 5 35 
209 4 5 5 5 5 4 4 4 4 40 
210 3 4 2 3 4 4 4 3 3 30 
211 3 5 2 3 3 5 5 3 3 32 
97 
 
 
212 3 4 5 4 4 3 4 5 4 36 
213 2 4 2 4 4 3 4 4 4 31 
214 4 3 4 4 5 3 4 3 4 34 
215 5 5 5 5 5 4 3 3 3 38 
216 4 5 4 3 5 3 3 2 5 34 
217 4 4 3 4 4 3 4 4 4 34 
218 4 4 3 3 4 3 5 3 4 33 
219 5 5 5 5 5 4 4 4 5 42 
220 4 4 5 4 5 3 4 3 4 36 
221 4 3 5 4 4 3 3 2 4 32 
222 3 5 5 4 3 2 3 2 3 30 
223 5 4 5 5 5 3 3 3 4 37 
224 5 5 5 5 5 4 5 3 5 42 
225 5 5 5 5 3 5 5 5 2 40 
226 5 5 5 5 4 5 5 3 5 42 
227 5 5 5 5 5 4 3 3 3 38 
228 5 4 3 3 3 3 3 2 3 29 
229 5 5 5 4 5 4 5 4 5 42 
230 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 
231 5 4 4 5 5 5 2 4 5 39 
232 5 4 4 5 5 5 2 4 5 39 
233 4 3 2 3 4 4 4 2 5 31 
234 5 5 4 4 4 3 5 2 4 36 
235 4 4 3 4 4 3 5 2 4 33 
236 4 4 4 4 4 3 4 4 3 34 
237 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 
238 4 4 4 4 4 3 4 4 3 34 
239 4 4 3 3 4 4 4 4 4 34 
240 4 4 3 3 4 4 4 4 4 34 
241 5 4 4 5 5 2 4 2 4 35 
242 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 
243 3 5 4 4 5 3 4 4 3 35 
244 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
245 4 5 4 4 4 3 4 2 4 34 
246 4 4 4 4 5 3 3 2 4 33 
247 3 5 2 3 4 3 3 4 4 31 
248 4 3 4 4 4 4 4 3 4 34 
249 4 3 4 4 4 4 4 3 4 34 
250 4 3 4 4 4 4 4 3 4 34 
251 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
252 5 5 5 5 5 5 5 3 5 43 
98 
 
 
253 5 5 5 5 5 5 5 3 5 43 
254 5 5 5 5 5 5 5 2 5 42 
255 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 
256 4 4 2 2 4 4 4 4 5 33 
257 5 4 4 4 4 3 4 3 5 36 
258 5 4 4 4 5 3 4 3 5 37 
259 5 5 5 5 5 5 5 1 5 41 
260 4 4 4 4 4 4 3 3 4 34 
261 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 
262 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
263 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 
264 4 4 5 5 4 5 5 4 4 40 
265 3 4 3 3 4 4 4 3 4 32 
266 5 5 5 5 5 2 3 2 4 36 
267 5 5 5 5 5 4 4 4 5 42 
268 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 
269 4 5 4 2 5 2 4 4 5 35 
270 5 5 4 4 4 5 4 3 4 38 
271 4 5 4 4 4 4 4 5 4 38 
272 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
273 3 3 4 4 4 3 3 2 3 29 
274 3 4 4 4 4 4 4 3 4 34 
275 3 4 4 4 4 4 4 3 5 35 
276 3 5 4 4 4 4 4 4 4 36 
277 4 4 5 4 4 4 4 3 4 36 
278 3 5 3 5 5 4 4 3 4 36 
279 4 5 4 4 4 4 4 2 4 35 
280 3 4 3 3 4 4 3 3 3 30 
281 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
282 4 3 3 3 3 4 4 4 4 32 
283 3 3 4 4 3 3 3 4 4 31 
284 5 4 5 5 5 4 3 2 3 36 
285 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 
286 3 4 3 3 4 3 3 3 4 30 
287 4 5 5 5 4 4 4 2 3 36 
288 3 3 2 3 4 3 4 2 4 28 
289 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
290 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
291 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
292 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
293 5 5 5 4 4 4 2 2 4 35 
99 
 
 
294 5 5 5 5 4 4 5 3 4 40 
295 4 4 4 5 5 5 5 3 4 39 
296 3 4 4 5 5 5 4 2 4 36 
297 4 4 4 5 5 5 5 2 4 38 
298 3 4 4 3 4 3 3 3 3 30 
299 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
300 4 4 4 4 4 3 4 3 4 34 
301 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 
302 4 3 4 3 4 3 4 4 4 33 
303 3 4 4 4 4 4 4 3 4 34 
304 3 3 4 4 3 3 4 4 4 32 
305 3 4 5 4 4 3 3 2 3 31 
306 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
307 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
308 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
309 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 
310 2 3 5 3 4 3 3 2 3 28 
311 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
312 4 3 3 4 4 3 4 3 4 32 
313 5 4 4 4 4 3 4 2 4 34 
314 4 4 4 4 4 3 4 2 3 32 
315 4 5 4 4 4 4 4 3 4 36 
316 4 4 3 4 4 4 4 3 4 34 
317 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
318 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
319 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
 
KETAATAN PADA PERATURAN 
PERUNDANGAN 
No K1 K2 K3 K4 X3 
1 4 5 4 4 17 
2 4 4 4 4 16 
3 5 4 4 4 17 
4 5 3 4 4 16 
5 5 2 4 4 15 
6 5 5 5 5 20 
7 5 4 4 4 17 
8 5 2 4 4 15 
9 4 4 4 4 16 
10 5 4 4 4 17 
11 5 5 5 5 20 
100 
 
 
12 4 4 4 4 16 
13 4 4 4 4 16 
14 4 4 5 4 17 
15 5 5 5 5 20 
16 3 4 4 4 15 
17 4 3 4 3 14 
18 5 5 4 4 18 
19 4 4 4 4 16 
20 4 4 4 4 16 
21 5 5 5 5 20 
22 4 4 4 4 16 
23 4 4 4 4 16 
24 4 4 4 4 16 
25 4 4 4 4 16 
26 5 5 5 5 20 
27 5 5 5 5 20 
28 5 5 5 5 20 
29 4 5 4 4 17 
30 5 5 5 5 20 
31 4 4 4 4 16 
32 4 4 4 4 16 
33 5 4 4 4 17 
34 4 4 4 4 16 
35 4 4 5 5 18 
36 5 5 5 5 20 
37 4 4 4 4 16 
38 5 5 5 5 20 
39 5 5 5 5 20 
40 4 4 4 4 16 
41 5 5 5 5 20 
42 5 4 5 5 19 
43 4 4 5 5 18 
44 4 3 5 5 17 
45 5 5 5 5 20 
46 4 4 4 4 16 
47 4 4 4 4 16 
48 4 5 5 4 18 
49 4 4 5 5 18 
50 4 4 4 4 16 
51 5 4 5 5 19 
52 5 5 5 5 20 
101 
 
 
53 4 4 4 4 16 
54 4 4 4 4 16 
55 5 4 3 4 16 
56 4 4 4 4 16 
57 4 4 4 4 16 
58 5 4 4 4 17 
59 5 5 4 5 19 
60 5 5 5 5 20 
61 5 4 5 5 19 
62 4 4 4 4 16 
63 4 4 4 4 16 
64 4 4 4 4 16 
65 3 3 3 3 12 
66 4 4 4 4 16 
67 4 4 4 4 16 
68 4 2 4 4 14 
69 5 5 4 4 18 
70 5 5 5 5 20 
71 4 4 4 4 16 
72 5 5 5 5 20 
73 5 4 5 5 19 
74 5 4 4 4 17 
75 5 4 4 4 17 
76 5 5 4 4 18 
77 5 5 5 5 20 
78 5 5 5 5 20 
79 4 3 4 3 14 
80 5 4 4 4 17 
81 5 5 5 5 20 
82 5 5 5 5 20 
83 4 4 4 4 16 
84 5 4 4 4 17 
85 5 5 5 5 20 
86 4 4 5 5 18 
87 4 4 4 4 16 
88 5 5 4 4 18 
89 4 4 4 4 16 
90 5 5 4 4 18 
91 5 5 4 4 18 
92 5 5 5 5 20 
93 5 5 5 5 20 
102 
 
 
94 5 5 5 5 20 
95 5 5 5 5 20 
96 5 5 4 4 18 
97 5 5 5 5 20 
98 4 4 4 4 16 
99 5 4 4 4 17 
100 5 5 5 5 20 
101 4 4 4 4 16 
102 4 4 4 4 16 
103 4 4 4 4 16 
104 4 5 4 4 17 
105 4 4 4 4 16 
106 5 4 5 5 19 
107 5 5 5 5 20 
108 5 5 5 5 20 
109 5 5 5 5 20 
110 5 4 4 5 18 
111 4 4 5 5 18 
112 4 2 4 4 14 
113 4 4 4 4 16 
114 4 4 4 4 16 
115 4 5 5 4 18 
116 4 4 3 4 15 
117 5 5 5 5 20 
118 5 5 5 5 20 
119 5 5 5 5 20 
120 4 4 4 4 16 
121 4 4 4 4 16 
122 4 3 4 4 15 
123 4 4 4 4 16 
124 4 4 4 4 16 
125 4 4 4 4 16 
126 4 4 4 4 16 
127 4 5 5 5 19 
128 4 3 3 4 14 
129 4 4 4 4 16 
130 4 4 4 4 16 
131 5 4 5 5 19 
132 5 4 5 5 19 
133 5 4 5 5 19 
134 5 4 5 5 19 
103 
 
 
135 3 4 4 4 15 
136 4 3 3 3 13 
137 4 2 4 4 14 
138 4 3 4 4 15 
139 5 5 5 5 20 
140 5 5 5 5 20 
141 5 4 5 5 19 
142 5 4 5 5 19 
143 4 4 4 4 16 
144 4 4 4 4 16 
145 4 4 4 4 16 
146 4 4 4 4 16 
147 4 4 4 4 16 
148 4 4 4 4 16 
149 5 4 4 4 17 
150 5 4 4 4 17 
151 5 5 5 5 20 
152 4 4 4 4 16 
153 5 4 5 5 19 
154 4 4 4 4 16 
155 5 4 5 5 19 
156 4 4 4 4 16 
157 5 5 4 5 19 
158 5 4 5 5 19 
159 4 4 4 4 16 
160 4 5 4 4 17 
161 4 4 4 4 16 
162 4 4 4 4 16 
163 4 4 4 4 16 
164 4 4 4 3 15 
165 5 5 4 5 19 
166 5 5 5 5 20 
167 5 5 5 4 19 
168 5 5 5 4 19 
169 5 5 5 5 20 
170 4 4 4 4 16 
171 5 5 5 5 20 
172 4 4 4 4 16 
173 4 4 5 5 18 
174 5 5 4 5 19 
175 5 4 4 5 18 
104 
 
 
176 5 5 5 5 20 
177 5 5 5 5 20 
178 5 5 5 5 20 
179 4 4 4 4 16 
180 4 4 4 3 15 
181 4 5 4 4 17 
182 5 5 4 4 18 
183 5 5 5 5 20 
184 3 4 4 3 14 
185 5 5 5 5 20 
186 4 4 4 4 16 
187 4 4 4 4 16 
188 4 4 4 4 16 
189 5 5 5 5 20 
190 4 4 4 4 16 
191 5 4 4 4 17 
192 5 4 4 4 17 
193 4 4 4 4 16 
194 5 5 5 5 20 
195 5 5 5 5 20 
196 4 5 4 4 17 
197 4 4 3 3 14 
198 5 4 4 4 17 
199 5 5 5 5 20 
200 5 5 5 5 20 
201 5 5 5 5 20 
202 4 4 4 4 16 
203 4 4 4 4 16 
204 5 5 5 5 20 
205 4 4 4 4 16 
206 5 4 5 5 19 
207 5 5 5 5 20 
208 5 5 5 5 20 
209 5 5 4 4 18 
210 5 5 5 5 20 
211 4 4 4 4 16 
212 4 4 5 5 18 
213 5 5 5 5 20 
214 5 4 5 5 19 
215 5 5 5 5 20 
216 5 4 5 5 19 
105 
 
 
217 4 4 4 4 16 
218 5 3 5 5 18 
219 5 5 5 5 20 
220 5 5 4 4 18 
221 5 5 5 5 20 
222 4 4 5 4 17 
223 5 5 5 4 19 
224 4 4 5 5 18 
225 5 5 5 5 20 
226 4 4 5 5 18 
227 5 5 5 4 19 
228 4 4 4 4 16 
229 5 4 5 5 19 
230 5 5 5 5 20 
231 5 5 5 5 20 
232 5 5 5 5 20 
233 5 5 5 5 20 
234 4 5 5 5 19 
235 4 5 5 5 19 
236 5 4 4 4 17 
237 5 5 4 4 18 
238 5 4 4 4 17 
239 4 4 4 4 16 
240 4 4 4 4 16 
241 3 5 4 4 16 
242 4 4 4 4 16 
243 5 4 4 4 17 
244 5 5 5 5 20 
245 4 4 5 5 18 
246 4 3 4 3 14 
247 4 4 5 5 18 
248 5 5 5 5 20 
249 5 5 5 5 20 
250 5 5 5 5 20 
251 5 5 5 5 20 
252 5 5 5 5 20 
253 5 5 5 5 20 
254 5 5 5 5 20 
255 4 4 3 3 14 
256 5 4 5 5 19 
257 4 3 3 4 14 
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258 4 3 4 4 15 
259 5 5 5 5 20 
260 4 4 4 4 16 
261 4 4 4 4 16 
262 4 4 4 4 16 
263 4 4 4 4 16 
264 4 5 4 5 18 
265 4 4 4 4 16 
266 4 4 4 4 16 
267 5 3 5 5 18 
268 5 4 4 4 17 
269 4 4 5 4 17 
270 4 4 4 4 16 
271 5 1 5 4 15 
272 4 5 5 5 19 
273 4 5 4 4 17 
274 4 4 4 4 16 
275 5 5 3 3 16 
276 4 4 4 4 16 
277 4 3 5 5 17 
278 5 4 5 4 18 
279 5 4 4 4 17 
280 4 4 4 4 16 
281 5 5 4 4 18 
282 4 5 4 5 18 
283 4 4 4 4 16 
284 5 5 3 3 16 
285 4 5 4 4 17 
286 4 4 5 5 18 
287 5 5 5 4 19 
288 5 4 4 4 17 
289 4 5 5 5 19 
290 4 5 5 5 19 
291 4 4 4 4 16 
292 5 4 4 4 17 
293 5 5 4 4 18 
294 4 4 4 4 16 
295 4 4 4 4 16 
296 4 4 5 5 18 
297 4 4 4 4 16 
298 4 4 4 4 16 
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299 4 4 4 4 16 
300 4 4 4 4 16 
301 4 4 4 3 15 
302 4 4 4 4 16 
303 4 4 4 4 16 
304 4 4 4 4 16 
305 5 4 5 5 19 
306 4 4 4 4 16 
307 4 4 4 4 16 
308 5 5 5 5 20 
309 4 4 4 4 16 
310 3 4 3 3 13 
311 5 5 5 5 20 
312 5 4 5 5 19 
313 4 4 5 5 18 
314 4 4 5 5 18 
315 4 4 4 4 16 
316 4 4 4 4 16 
317 4 4 4 4 16 
318 4 4 4 4 16 
319 4 4 4 4 16 
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Lampiran 4 Hasil Uji Validitas 
Correlations 
 KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 KOMPETENSI_A
PARATUR 
KA1 
Pearson Correlation 1 .418
**
 .347
**
 .367
**
 .242
**
 .292
**
 .636
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 
KA2 
Pearson Correlation .418
**
 1 .548
**
 .526
**
 .296
**
 .314
**
 .749
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 
KA3 
Pearson Correlation .347
**
 .548
**
 1 .403
**
 .224
**
 .383
**
 .704
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 
KA4 
Pearson Correlation .367
**
 .526
**
 .403
**
 1 .402
**
 .317
**
 .738
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 
KA5 
Pearson Correlation .242
**
 .296
**
 .224
**
 .402
**
 1 .308
**
 .636
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 
KA6 
Pearson Correlation .292
**
 .314
**
 .383
**
 .317
**
 .308
**
 1 .629
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 
KOMPETENSI_APARATUR Pearson Correlation .636
**
 .749
**
 .704
**
 .738
**
 .636
**
 .629
**
 1 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 319 319 319 319 319 319 319 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 KO6 KO7 KO8 KO9 KOMITMEN_
ORGANISASI 
KO1 
Pearson 
Correlation 
1 .400
**
 .433
**
 .360
**
 .462
**
 .297
**
 .362
**
 .176
**
 .485
**
 .667
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 
KO2 
Pearson 
Correlation 
.400
**
 1 .339
**
 .458
**
 .349
**
 .381
**
 .349
**
 .256
**
 .295
**
 .654
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 
KO3 
Pearson 
Correlation 
.433
**
 .339
**
 1 .567
**
 .507
**
 .336
**
 .295
**
 .144
*
 .292
**
 .655
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .010 .000 .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 
KO4 
Pearson 
Correlation 
.360
**
 .458
**
 .567
**
 1 .475
**
 .407
**
 .350
**
 .264
**
 .269
**
 .710
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 
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KO5 
Pearson 
Correlation 
.462
**
 .349
**
 .507
**
 .475
**
 1 .402
**
 .410
**
 .166
**
 .466
**
 .691
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .003 .000 .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 
KO6 
Pearson 
Correlation 
.297
**
 .381
**
 .336
**
 .407
**
 .402
**
 1 .458
**
 .370
**
 .348
**
 .686
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 
KO7 
Pearson 
Correlation 
.362
**
 .349
**
 .295
**
 .350
**
 .410
**
 .458
**
 1 .285
**
 .434
**
 .658
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 
KO8 
Pearson 
Correlation 
.176
**
 .256
**
 .144
*
 .264
**
 .166
**
 .370
**
 .285
**
 1 .262
**
 .537
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .010 .000 .003 .000 .000  .000 .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 
KO9 
Pearson 
Correlation 
.485
**
 .295
**
 .292
**
 .269
**
 .466
**
 .348
**
 .434
**
 .262
**
 1 .632
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 
KOMITM
EN_OR
GANISA
SI 
Pearson 
Correlation 
.667
**
 .654
**
 .655
**
 .710
**
 .691
**
 .686
**
 .658
**
 .537
**
 .632
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Correlations 
 KP1 KP2 KP3 KP4 KETAATAN_PP 
KP1 
Pearson Correlation 1 .428
**
 .511
**
 .544
**
 .758
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 319 319 319 319 319 
KP2 
Pearson Correlation .428
**
 1 .421
**
 .455
**
 .741
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 319 319 319 319 319 
KP3 
Pearson Correlation .511
**
 .421
**
 1 .845
**
 .852
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 319 319 319 319 319 
KP4 
Pearson Correlation .544
**
 .455
**
 .845
**
 1 .874
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 319 319 319 319 319 
KETAATAN_PP 
Pearson Correlation .758
**
 .741
**
 .852
**
 .874
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 319 319 319 319 319 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 
 AKBP1 AKBP2 AKBP3 AKBP4 AKBP5 AKBP6 AKBP7 AKBP8 AKBP9 AKBP
10 
AKBP
11 
AKUNTA
BILITAS_
PKD 
AKBP1 
Pearson Correlation 1 .497
**
 .369
**
 .284
**
 .345
**
 .313
**
 .256
**
 .329
**
 .257
**
 .235
**
 .307
**
 .590
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 
AKBP2 
Pearson Correlation .497
**
 1 .485
**
 .300
**
 .398
**
 .392
**
 .232
**
 .334
**
 .367
**
 .325
**
 .402
**
 .663
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 
AKBP3 
Pearson Correlation .369
**
 .485
**
 1 .281
**
 .196
**
 .314
**
 .245
**
 .259
**
 .330
**
 .234
**
 .304
**
 .578
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 
AKBP4 
Pearson Correlation .284
**
 .300
**
 .281
**
 1 .389
**
 .391
**
 .431
**
 .359
**
 .320
**
 .242
**
 .337
**
 .614
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 
AKBP5 
Pearson Correlation .345
**
 .398
**
 .196
**
 .389
**
 1 .475
**
 .316
**
 .391
**
 .339
**
 .459
**
 .330
**
 .645
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 
AKBP6 
Pearson Correlation .313
**
 .392
**
 .314
**
 .391
**
 .475
**
 1 .428
**
 .306
**
 .324
**
 .426
**
 .493
**
 .688
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 
AKBP7 
Pearson Correlation .256
**
 .232
**
 .245
**
 .431
**
 .316
**
 .428
**
 1 .474
**
 .356
**
 .340
**
 .375
**
 .645
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
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N 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 
AKBP8 
Pearson Correlation .329
**
 .334
**
 .259
**
 .359
**
 .391
**
 .306
**
 .474
**
 1 .512
**
 .396
**
 .370
**
 .666
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 
AKBP9 
Pearson Correlation .257
**
 .367
**
 .330
**
 .320
**
 .339
**
 .324
**
 .356
**
 .512
**
 1 .469
**
 .501
**
 .665
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 
AKBP10 
Pearson Correlation .235
**
 .325
**
 .234
**
 .242
**
 .459
**
 .426
**
 .340
**
 .396
**
 .469
**
 1 .519
**
 .645
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 
AKBP11 
Pearson Correlation .307
**
 .402
**
 .304
**
 .337
**
 .330
**
 .493
**
 .375
**
 .370
**
 .501
**
 .519
**
 1 .690
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 
AKUNTAB
ILITAS_P
KD 
Pearson Correlation .590
**
 .663
**
 .578
**
 .614
**
 .645
**
 .688
**
 .645
**
 .666
**
 .665
**
 .645
**
 .690
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 319 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 5 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel kompetensi aparatur 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.766 6 
 
Variabel komitmen organisasi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.825 9 
 
Variabel ketaatan pada peraturan perundangan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.814 4 
 
Variabel akuntabilitas pengelolaan keuangan desa 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.857 11 
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Lampiran 6 Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 319 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 3.06509855 
Most Extreme Differences 
Absolute .055 
Positive .046 
Negative -.055 
Kolmogorov-Smirnov Z .976 
Asymp. Sig. (2-tailed) .297 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Lampiran 7 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 
(Constant) 18.269 1.955  9.345 .000   
Kompetensi Aparatur .390 .086 .251 4.526 .000 .601 1.664 
Komitmen Organisasi .128 .048 .136 2.678 .008 .712 1.405 
Ketaatan Pada 
Peraturan 
Perundangan 
.840 .114 .388 7.357 .000 .664 1.507 
a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa 
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Lampiran 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1.278 1.218  1.049 .295   
Kompetensi Aparatur .023 .054 .031 .431 .667 .601 1.664 
Komitmen Organisasi .005 .030 .011 .165 .869 .712 1.405 
Ketaatan Pada 
Peraturan 
Perundangan 
.020 .071 .020 .286 .775 .664 1.507 
a. Dependent Variable: ABS_RES1 
 
Lampiran 9 Hasil Uji Anaalisis Regresi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .648
a
 .419 .414 3.080 
a. Predictors: (Constant), Ketaatan Pada Peraturan Perundangan, 
Komitmen Organisasi, Kompetensi Aparatur 
b. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2157.880 3 719.293 75.840 .000
b
 
Residual 2987.556 315 9.484   
Total 5145.436 318    
a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa 
b. Predictors: (Constant), Ketaatan Pada Peraturan Perundangan, Komitmen Organisasi, 
Kompetensi Aparatur 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 
(Constant) 18.269 1.955  9.345 .000   
Kompetensi Aparatur .390 .086 .251 4.526 .000 .601 1.664 
Komitmen Organisasi .128 .048 .136 2.678 .008 .712 1.405 
Ketaatan Pada 
Peraturan 
Perundangan 
.840 .114 .388 7.357 .000 .664 1.507 
a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa 
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Lampiran 10 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 11 Surat Pernyataan Telah Melakukan Penelitian 
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